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ABSTRAK

Banyak perusahaan berupaya menampilkan kinerja Keselamatan dan
Keschatan Kerja dan Lindung Lingkungan (K3LL) scbaik mungkin. Sclain untuk
meningkatkan  produktivitas, peningkatan kinerja K3LL  juga merupakan
implementasi tanggung jawab perusahaan untuk memberikan perlindungan atas
keselamatan dan kesehatan pekerjanya seperti yang telah diamanatkan dalam UU R1
no.1 tahun 1970.

Dari berbagai studi kecelakaan ditemukan bahwa perilaku manusia
memegang peranan penting pada terjadinya suatu kecclakaan (Heinrich et. al., 1980;
Bird dan Germain, 1990; Wiegmann dan Shappell, 1977; Reason dan Maddox,
1999). Dari bulan Januari sampai Agustus 2008 di PT.EGS Indonesia didapat 289
kartu pengamatan keselamatan yang terdiri dari 45% tindakan tidak aman, 28%
tindakan aman, 18% kondisi tidak aman dan 9% kondisi aman. Bila tindakan aman
dan tindakan tidak aman saja yang dibandingkan, maka diperoleh perbandingan 38%
tindakan aman dan 62% tindakan tidak aman. Pada periode yang sama juga didapat
2 insiden kerusakan peralatan dan ! insiden first aid. Dari gambaran tersebut dan
adanya komitmen perusahaan untuk meningkatkan kinerja K3LL yang telah dicapai
selama ini, maka penulis melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
gambaran faktor-faktor yang berkontribusi pada perilaku aman di PTEGS tahun 2008
agar dapat memperkuat faktor-faktor pendukung perilaku aman. Adapun desain

penelitian adalah deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional. Data diambil
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dari 31 responden pekerja di PTEGS dengan menggunakan kuesioner. Analisis data
menggunakan analisis statistik univariat dan bivariat.

Hasil penelitian menunjukkan ada korelasi bermakna antara faktor
pengetahuan, faktor motivasi, faktor persepsi, faktor peran rekan kerja, faktor peran
penyelia pada perilaku aman di PTEGS tahun 2008 dan juga diketahui 94%
responden termasuk katégori baik dan 6% responden termasuk kategori kurang baik.
Semua faktor yang diteliti berkategori baik sangat dominan (antara 87%-90%). Dari
hasil uji chi-square diketahui bahwa seluruh responden yang berkategori baik atas
pengetahuan, motivasi, persepsi, peran rekan kerja dan peran penyelia juga

berperilaku aman baik.

Daftar bacaan : 26 (1980-2006)
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ABSTRACT

Many companies do many ways to enhance their Health, Safety and
Environment (HSE) performances. These are also to show their commitments to
provide the safety protection of their workers and to show their compliances with the
act no.1 year 1970 of Republic of Indonesia.

Based on several accidents' studies found that human behaviors take the
important role in the accident occurrences (Heinrich et. al., 1980; Bird and Germain,
1990; Wicgmann and Shappetl, 1977; Reason and Maddox, 1999). Since January
until August, 2008, PT.EGS Indonesia (PTEGS) had collected 289 safety observation
reports which consisted of 45% unsafe acts, 28% safe acts, 18% unsafe conditions
and 9% safe conditions. The comparison between the safe acts and unsafe acts
would be 38% safc acts and 62% unsafe acts. Besides that on the same period the
company got 2 cases of property damages and 1 case of first aid.

Based on the above findings and the company's commitment maintain the
high HSE performance, the writer do analyzing the contributing factors to safety
behavior at PTEGS in the year of 2008 to support the contributing factors (o salely
behavior. For this purpose, the writer used descriptive analytic with cross sectional
approach. The writer collected the data from 31 respondents of PTEGS’ workers by
structured questionnaires. The data analysed use univariate analysis and bivariate
analysis,

The results showed that all contributing factors (knowledge, motivation,

perception, role of coworkers, and role of supervisors) had significant corrclation
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with safety ochavior at P'T. EGS Indonesia in the year of 2008. Busides that it's
known that 94% respondents categorized as goad and 6% respondent categorized as
poor good. The percentages of respondents categorized as gooa were very dominant
(between 87%-90%). By using the chi-squarc test known that all respondents who
have good category in the contributing factors also do safcty behavior.

Hopefully the results of this research could be contributed to the enhancement

of the safety behavior and HSE performances at PTEGS.

Reference: 26 (1980-2000)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang -

Ketatnya persaingan dunia usaha saat ini menuntut perusahaan-perusahaan
untuk dapat menampilkan kinerja sebaik mungkin agar bisnis usahanya dapat terus
bertahan. Pada umumnya perusahaan yang bergerak dalam bidang minyak dan gas
bumi memasukkan kinerja Keschatan, Kesclamatan Kerja dan Lindung Lingkungan
(K3LL) scbagai salah satu kriteria penilaian apakah suatu perusahaan layak untuk
menjadi  kontraktornya.  Perusahaan menggunakan parameter Lost Time Injury
Frequency Rate (LTIFR) untuk mengukur keberhasilan kinerja K3LL. Hal ini dapat
diartikan bahwa banyak perusahaan melihat kinerja K3LL dari besar kecilnya angka
insiden cedera/fatal.

Untuk mencapai LTIFR nil ataupun zero accident, ada bcberapa usaha
pengendalian yang umum digunakan banyak perusahaan untuk mencapai hal tersebut
atau setidaknya dapat meminimalkan terjadinya kecelakaan kerja, yaitu: pengendalian
rekayasa, pengendalian administratif dan pengendalian perilaku.

Walaupun angka kecelakaan telah banyak menurun dari tahun ke tahun,
namun angka kecelakaan yang berhubungan dengan kesalahan manusia ataupun
perilaku pekerja masih lebih tinggi dibandingkan dengan kecelakaan vang
berhubungan dengan faktor mekanis dan lingkungan. Adanya ketakutan akan
hukuman ataupun citra yang jelek untuk diketahui oleh pihak lain membuat cara ini

sulit untuk mendapatkan gambaran mendalam atas suatu kecelakaan. Agar

l
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pencapaian belavior-based safety sukses adalah lebih baik dengan pendekatan
peningkatan periloku aman  (safe behavior).  Adapun beberapa alasan yang
dikemukakannya adalah:
»  Orvang akan lebih bersikap positif bila bekerja untuk mencapai sesuatu dari
pada berusaha mencoba untuk menghindari kegagalan

e Pencarian kesalahan atau kegagalan dapat memtberikan dampak negatif

bagi seluruh proses
» Dengan menekankan pada perilaku aman, pekerja merasa lebih positif
terhadap prosesnya dan lebih ingin berpartisipasi.

PT EGS INDONESITA (PTEGS) didirikan pada tahun 2007 adalah perusahaan
survel swasta  yang memberikan  pelayanan jasa dalam bidang  teknik  sipil,
telekomunikasi, maritim, hideokarbon dan idustet pectambangan,  PTEGS tergabung,
dalam EGS group dan memiliki tenaga ahli dengan beragam bidang keilmuan, seperti:
geofisika, geologi, oseanografi dan elektronik. Dalam aktivitasnya perusuhaan
mendukung partisipasi aktif seluruh karyawannya (baik office-based personnel dan
Jield-based personnel) dalam hal pengamatan tindakan aman/tidak aman dan kondisi
tidak aman yang ada di lingkungan kerja perusahaan,

Pada saat ini PTEGS dalam mengukur kinerja keselamatan kerja dengan
pengukuran aspek cedera manusia (human injury) dengan parameter Lost Time Injury
Frequency Rate (LTIFR) dan sampai saat ini LTIFR bernilai nil. Namun begitu masih
banyak laporan tindakan tidak aman (unsafe acts) yang dilakukan pekerja. Dari bulan
Januari sampai Agustus 2008 di PT.EGS Indoncsia, didapat 289 kartu pengamatan
keselamatan yang terdiri dari 45% tindakan tidak aman, 28% tindakan aman, 18%

kondisi tidak aman dan 9% kondisi aman. Bila hanya tindakan aman dan tindakan
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tidak aman dibandingkan, maka diperoleh 38% tindakan an:an dan 62% tindakan tidak
aman. Sclain itu pada periode yang sama juga didapat 2 insiden kerusakan peratatan
dan 1 insiden first aid. Walaupun diyakini bahwa tidak semua tindakan tidak aman
tersebut ditujukan kepada karyawan PTEGS, namun sulit untuk dapat diketahut sccara
pasti seberapa besar jumtah laporan tindakan tidak aman tersebut yang ditujukan pada
perilaku karyawan PTEGS. Hal ini dikarenakan karakteristik sistem pelaporan ini yang
tidak mewajibkan penyebutan nama personil yang dituju. Namun dipastikan
keselamatan semua pekerja yang terlibat (termasuk personil sub-kontraktor dan personil
freelance) menjadi tanggung jawab PTEGS sebagai kontraktor utamna.

Adapun tindakan tidak aman yang terjadi diurutkan dari yang paling sering
lerjadi sampai ke yang jarang tejadi adalah:

e Housekeeping. Lampu penerangan tidak berfungsi baik, meja kerja tidak
bersih, membuang sampah tidak pada tempatnya, menaruh cangkir kopi/tch
dekat peralatan elektronik, tidak menutup keran air yang adz di toilet setelah
selesai digunakan dan menaruh barang/peralatan di tempat akses orang lalu
lalang.

e Prosedur. Mengemudi mobil terlalu memaksakan diri untuk menyerobot,
ngobrol sambil bekerja, saat pindah kapal (personel transfer) kedua tangan
memegang peralatan, seharusnya salah satu tangan berpegangan pada
handrailftali agar tidak terjatuh, berdiri dan ngobrol dekat aktivitas
mengangkat/menurunkan barang dengan crane sementara orang tersebut
tidak berhubungan dengan aktivitas terschul, menyimpan baterai tiduk

tertutup rapi bisa konslet, berdiri di bawah tumpukan kabel bisa tertimpa

kabel.
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o Alat Pelindung Diri (APD). Tidak menggunakan helm, sarung tangan, /ife
Jjacket di tempat-tempat yang diwajibkan penggunaannya.

o Peralatan. Stop kontak tidak baik, tidak ada lampu pada rompi keselamatan,
tabung CO pada rompi keselamatan jenis rompi keselamatan yang otomatis
tidak terpasang, tidak menutup/melindungi dengan baik komputer sehingga
berkarat dan akhirnya tidak dapat digunakan.

Untuk tetap terjaga tercapainya LTIFR bernilai nil, perusahaan perlu
meningkatkan faktor-faktor yang berkontribusi pada perilaku aman pekerja yang
dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu:

I, Faktor intcrnal yaitu faktor yang berkaitan dengan divi pribadi, seperti:
pengetahuan, motivasi, persepsi dan masih banyak lagi faktor internal lainnya.
Faktor ini juga disebut faktor bawaan (genetic).

2,  Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri sescorang, seperti:
perusahaan, rekan kerja, atasan dan lain-lainnya. Faktor ini jugz sering disebut
sebaget faktor lingkungan (environment).

Faktor-faktor ini perlu diidentifikasi dan dideskripsikan secara jelas
kontribusinya terhadap‘perilaku aman pekerja PT. EGS Indonesia agar program
intervensi yang dilaksanakan perusahaan untuk merubah perilaku pekerjanya dapat

mencapai sasaran dan juga bermanfaat maksimal.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang uraian di atas, maka permasalahannya dapat

dirurnuskan sebagai berikut:
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e Tindukan aman memberikan kontribusi 28% darn 289 kartu pengamatan

kesclamatan yang didapat dari bulan Januari-Agustus 2008 atau bila hanya
tindakan aman dan findakan tidak aman dibandingkan, maka diperoleh 38%

tindakan aman dan 62% tindakan tidak aman.

* Belum dikctahui gambaran koatribusi faktor-fuktor seperti pengetahuan,

motivasi, persepsi, peran rekan kerja dan peran penyelia pada perilaku aman

yang terjadi selama ini.

e Berdasarkan rumusan masalah terscbut, maka penulis memilih  topik

"Analisis faktor-faktor yang memberikan kontribusi pada perilaku aman di
PT. EGS Indonesia tahun 2008". Upaya ini diyakini penulis merupakan
upaya proaktif pencegahan keeclakaan kerja, memperkuat kekunatan-kckuatan
pendorong  terjadinya perilaku aman dan sebagai masukkan dalam
perancangan program intervensi untuk meningkatkan Kinerja keselamatan

baik pekerja maupun perusahaan dan dalam kerangka menjadikan perilaku

aman menjadi suatu budaya di tempat kerja.

Pertanyaan Penelitian

Bagaimana gambaran kontribusi pengetahuan pekerja terhadap perilaku aman

di PT. EGS Indonesia tahun 20089

Bagaimana gambaran kontribusi motivasi pekerja terhadap perilaku aman di

PT. EGS Indonesta tahun 20087

Bagaimana gambaran kontribusi persepsi pekerja terhadap perilaku aman di

PT. EGS Indonesia tahun 20087?
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Bagaimana gambéran kontribusi peran rekan kerja terhadap perilakn aman di

PT. EGS Indonesia tahun 20087

Bagaimana gambaran kontribusi peran penyelia terhadap perilaku aman di PT.

EGS Indoncesia tahun 20087

Tujuan Penelitian

1.4.1 Tujuan Umum

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambacan taktor-taktor yang

memberikan kontribusi pada perilaku aman di PT. EGS Indonesia tahun 2008.

1.4.2 Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut:
Diketahuinya gambaran konfribusi pengetahuan terhadap perilake aman di

PT. EGS Indonesia tahun 2008.

Diketahuinya gambaran kontribusi motivasi terhadap perilakv aman di

PT. EGS Indonesia talhun 2008,

Diketahninya gambaran kontribusi persepsi terhadap perilaku aman di PT. EGS

Indonesia tahun 2008,

Diketahuinya gambaran kontribusi peran rekan kerja terhadap perilaku aman di

PT. EGS Indonesia tahun 2008.

Diketzhuinya gambaran kontribusi peran penyelia terhadap perilaku aman di

PT. EGS Indonesia tahun 2008.
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1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Bagi Penulis

Mendapatkan pengalaman dan pengetahuan yang sangat berharga dalam

menganalisis aspek-aspek perilaku manusia yang berkontribusi pada perilaku aman.

1.5.2 Manfaat Bagi PT.EGS Indoncsia
Mendapatkan informasi tentang gambaran faktor-faktor yang berkontribusi
pada perilaku aman, schingga perusahaan dapat melakukan intervensi pada sumber

daya manusia maupun sistem keselamatan yang ada di PT. EGS Indonesia.

1.5.3 Manfaat Bagi Dunia Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan sumber informasi dalam

mempelajari perilaku manusia khususnya faktor-faktor yang berkontribusi pada

perilaku aman di tempat kerja.
1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Objek penelitian dan analisa dibatasi pada pekerja PT. EGS Indonesia tahun

2008 dan pengumpulan data bulan Oktober sampai dengan bulan Nopezinber 2008.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Budaya Keselamatan dan Kecelakaan Kerja

Dalam UU RI no.1 tahun 1970 dinyatakan bahwa setiap tenaga kerja berhak
mendapatkan perlindungan atas keselamatannnya dalam melakukan pekerjaan dan
perlu diadakan segala upaya untuk membina norma-norma perlindungan kerja.
Berbagai upaya dilakukan oleh banyak perusahaan sebagai tempat bekerja untuk
melindungi pekerjanya dari bahaya kecelakaan kerja. Upaya-upaya itu antara lain
adalah pengendalian rekayasa, pengendalian administratit dan pengendalian perilaku.

Dalam The hternational Nuclear Sufety Advisory Group (INSAG), safety
culture (budaya kcsclalﬁatan) didefinisikan sebagai kumpulan karakteristik dan sikap
dalam organisasi-organisasi dan individu-individu yang menctapkan bahwa scebagai
sebuah pengensampingan prioritas, isu-isu keselamatan pabrik nuklir menerima
perhatian dibenarkan karena kemaknamnya. (Reason, 2006). Reason menyebutkan
empat subkomponen kritikal budaya keselamatan, yaitu: a reporting culture, a just
culture, a flexible culture dan a learning culture.

Strauch (2007) menyebutkan bahwa budaya mengembangkan norma-norma
yang mempengaruhi nilai, keyakinan, ekspektasi, perilaku, dan persepsi anggota
grupnya. Disebutkannya juga bahwa perusahaan mengembangkan norma-norma
melalui tindakan-tindakan, pernyataan-pernyataan, praktis-praktis, dan kebijakan-
kebijakan,  Norma-norma ini tereficksi melalui kriteria penyewaan, program

pelatihan, prosedur operasi.

8
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Frank E. Bird (1990) menyebutkan bahwa kecelakaan merupakan suatu
kejadian yang tidak diinginkan dan membahayakan orang, kerusakan pada properti
atau kerugian pada proscs. Untuk itu berbagai regulasi baik dalam skala global
maupun lokal diciptakan agar dapat mengatur kondisi kerja yang sehat dan aman
sehingga diharapkan dapat meningkatkan produktivitas. Pelatihan untuk mengubah
sikap dan budaya keselamatan harus secara hati-hati didesain dengan memperhatikan
kekompleksitasan risiko, persepsi risiko, keterlibatan pekerja dan pengurangan

kemungkinan kegagalan laten. (Harvey et. al., 2001).

2.2 Penycbab Keeelakaan Kerja

Pada penelitian sebelumnya (Shimmen et al, 1981 dalam Marsh, T W;
Robertson, I T; Phillips, R A; Duff, A R; ct al, 1995) teleh menunjukkan bahwa dari
sampél korban kecelakaan, dua pertiga kecelakaan yang dialaminya seharusnya dapat
dihindari dan penyebabnya adalah perilaku yang tidak sesuai atau penggunaan
peralatan yang tidak memadai. Ini menunjukkan bahwa dari pandangan para pekerja
sendiri scsuatu dapat dilakukan ulntuk mengurangi keeeslakaan,  Heinrich (1980)
memperkirakan 85% kecelakaan adalah hasil kontribusi unsafe acts.

Menurut Heinrich terjadinya kecelakaan karena efek domino faktor-faktor
sebelumnya, yaitu kondisi kerja dan perilaku kerja, faktor manusia dan lingkungan.
Jika dilihat dari faktor-faktor tersebut, maka dapat dikatakar bahwa manusia
merupakan unsur yang memegang peranan penting dalam mengakibatkan suatu
keeelakaan.  The Heinrich Triangle menguraikan rasio terjadinya keeelakaan schagai
1:29:300 dimana 1 adalah major injury, 29 adalah minor injuries dan 300 adalah

insiden near-miss (Heinrich, 1980).
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Menurut penelitian Shappell dan Wiegmann pada kecelakaan di naval
aviation ternyata bahwa dari tahun 1977 sampai tahun 1992 angka kecelakaan yang
berhubungan dengan masalah mekanis hampir dapat dihilangkan, namun kecelakaan
yang berhubungan dengan kesalahan manusia hanya dapat berkurang sebanyak 50
persen saja (Shappell and Wiegmann, 2003). Begitu juga James Reason & Michael
Maddox dalam FAA’s 1999 mengungkapkan bahwa telah terjadi tren peningkatan
kontribust fiunman errors scbagai penyebab kecelakaan secara umum yaitu dari 20
persen pada tahun 1960-an hingga lebih 80 persen pada taiiun 1990-an.

Begitu juga studi kasus kecelakaan pada beberapa perusahaan yang dilakukan
Bird (Bird dan Germain, 1990) menunjukkan bahwa begitu banyaknya kejadian
near-miss yang melatarbelakangi terjadinya sebuah kecelakaan serius. Dari studi

tersebut dia mengemukakan rasio terjadinya kecelakaan sebagai 1-10-30-600

(Gambar 2.1).

1 —s Cedera berat/cacat

10 X —e Cedera ringan

/ 30 l\ o Kerusakan harta benda
/ 600 \i Kecelakaan tanpa cedera

? ﬂl Tindakan/kondisi tidak aman

Gambar 2.1 Perbandingan Kecelakaan Bird yang dimedifikasi
(Sumber: Bird dan Germain, 1990)
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Jika kita melihat Teori Loss Caution Model (Gambar 2.2) yang dikemukan
oleh Bird dan Germain dalam bukunya yang berjudul Practical Loss Control
Leadership tergambar bagaimana peran manajemen sebagai latar belakang penyebab
terjadinya suatu kecelakaan dan cara berfikir ini banyak digunakan sebagai landasan
berpikir untuk pencegahan terjadinya kecelakaan. Teori ini pada dasarnya

merupakan penyempurnaan dari teori dominonya Heinrich.

LACK OF BASIC IMMEDIATE INCIDENT LOSS
CONTROL CAUSES CAUSES
INADEQUATE .
PERSONAL 5”““2}:;"‘"“ CONTACT PEOPLE
PROGRAM FACTORS [} A N a! WITH PROPERTY
ENERGY PROCESS
PROGRAM JOB | conomion OR
STANDARDS FACTORS SUBSTANCE
COMPLIANCE
TO STANDARDS

Gambar 2.2 The ILCI Loss Causation Model
(Sumber: Bird dan Germain, 1990)

2.3 Perilaku Kesclamatan dan Kinerja Kesclamatan

Roos, Hellen dan Mico, Paul (1974) dalam Notoatmodjo dan Sarwono (1985)
menyatakan bahwa perilaku manusia adalah suatu keadaan yang seimbang antara
kekuatan-kekuatan pendorong (dalam hal ini perilaku aman) dan kekuatan-kekuatan
penahan, Oleh karena itu untuk merubah perilaku dapat dilakukan antara lain dengan
memperkuat kekuatan-kekuatan pendorong sehingga keseimbangan bergeser, maka
akan terjadi perubahan perilaku. Geller (2001) menyebutkan pencapaian

keselamatan kerja melalui perspektif reaktif (at risk behavior) sulit untuk dicapai
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hasil yang maksimal, karena sifatnya yang berusaha mencari kesalahan atau
kegagalan yang dilakukan,

Menurut Cooper (1998), orang sering berperilaku tidak aman karena orang
tersebut belum pemah cedera saat melaksanakan pekerjaannya dengan tidak aman.
Namun jika kita melihat Heinrich's triangle, sebenamya orang tersebut tidaklah jauh
dari potensi terjadinya kecelakaan. Sementara itu dalam Geller (2001) menyebutkan
faktor pengalaman pada tugas yang sama dan lingkungan yang sudah dikenal dapat
mempengaruhi orang tersebut berperilaku tidak aman dan ini terus berlaku karena
menyenangkan, nyaman dan menghemat waktu dan perilaku ini cederung berulang.

Neal & Griffin (2002) membedakan kinerja keselamatan menjacii dua tipe,
yaitu: safety compliance dan safety participation.  Safety complianee digambarkan
sebagai aktivitas-aktivitas inti yang periu dilaksanakan oleh individu-individu untuk
memelihara kesclamatan di tempat kerja, seperli; mengikuti standar proscdur kerja
dan menggunakan alat pelindung diri.  Sedangkan safety participation digambarkan
sebagai peritaku-perilaku yang tidak secara langsung berkontribusi kepada
keselamatan individu, tetapi dapat membantu mengembangkan suatu lingkungan
yang mendukung keselamatan, seperti: secara sukarela berpartisipasi dalam aktivitas-
aktivitas keselamatan, membantu rekan kerja terhadap hal-hal yang berkenaan
dengan keseiamatan, dan menghadiri pertemuan keselamatan.

Iklim keselamatan dan budaya keselamatan yang ada di perusahaan tempat
pekerja merupakan suatu keadaan yang mempengaruhi perilaku keselamatan pckerja.
Iklim keselamatan (safety climate) adalah persepsi terhadap kebijakan, prosedur, dan
pclaksammn-pc]zllfsauwamnya yang berhubungan dengan kesclamatan di tempat kerja
(Neal & Griffin, 2002). Sedangkan budaya keselamatan (safety culture) adalah
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sesuatu yang berkenaan dengan sikap, keyakinan, dan persepsi yang didapat dari
kelompoknya scbagai penentu norma atau nilai, yang menentukan bagaimana mercka
bereaksi sehubungan dengan risiko dan sistem kontrol risiko (Hale, 2000 dalam Neal
& Griffin, 2002). Jadi konsep budaya keselamatan lebih luas dari iklim
keselamatan, karena adanya penambahan clemen seperti sikap, nilai dan perilaku.
Neal & Griftin (2002) mengemukan suatu model yang menggambarkan

bagaiman korelasi antara komponen-komponen kinerja keselamatan (Ganbar 2.3).

Antecedents of Determinants of Components of
Safety Performance Safety Performance Safety Performance

Safetly climale sub-
dimensians
o.g. leadership

Safety
climate

Knowledge & Skii|
Motivation

Safety Performance
Safety Participation

Safety climale jub-
dimansions e.q.
consciantiousness

Gambar 2.3 Korelasi antara antisiden, determinan dan komponen-komponei
kinerja keselamatan
(Sumber: Neal & Griffin, 2002)

Pengetahuan, keterampilan dan motivasi dianggap sebagai faktor penentu
kinerja keselamatan. Campbell et al. (1996) (dalam Neal & Griffin, 2002)
mengungkapkan bahwa hanya tiga pencntu yang mempengaruhi perbedaan kinerja
individu, yaitu: pengetahuan, keterampilan dan wmotivast.  Jika individe tidak
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadzi untuk memenuhi peraturan
keselamatan atau berpartisipasi dalam aktivitas keselamatan, maka dia tidak akan

verkemampuan untuk menampilkan tindakan-tindakan tersebut. Jika individu tidak
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memiliki motivasi yang memadai untuk memenuhi peraturan keselamatan atau
berpartisipasi dalam aktivitas keselamatan, maka dia tidak akan memilih untuk
menjalankan tindakan-tindakan tersebut.

Antisiden kinerja digambarkan sebagai faktor yang mempengaruhi perilaku
melalui efek pengetahuan, keterampilan dan motivasi.

Dari hasil kombarasi yang dilakukan Stephen Guastello (1993) terhadap
beberapa pendekatan untuk mengurangi cedera di tempat kerja menunjukkan bawah
pendekatan berdasarkan perilaku mencapai hasil yang paling sukses untuk
mengurangi ccdera di tempat kerja yaitu sebesar 59,6% diikuti pendekatan crgonomi

schesar 51,6%, pendekatan engineering change schesar 29,0% (Tabel 2.1).

Tabel 2.1 XKomparasi riset yang mengungkapkan informasi tingkatan
pendekatan untuk mengurangi cedera di tempat kerja.
(Sumber: Guastello, 1993 dalam Geller, 2001)

Approach ~Number of Number of Average
Studies Subjects Reduection
1 Behavior-Based 7 2.444 59,6%
2. Ergonomics 3 NA 51,6%
3. Engineering Change 4 NA 29,0%
4.  Group Problem Solving l 76 20,0%
5. Government Action (Finland 2 NA 18,3%
6. Management Audits 4 NA 17,0%
7. Stress Management 2 1.300 15,0%
8. Poster Campaign 2 6.100 14,0%
9. Personel Selection 2 19,177 3,7%
10. Near-Miss Reporting 2 N/A 0,0%

NA = relevant information not available
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24 Pendekatan-pendekatan dalam Manajemen Keselamatan

Dalam bukunya “Managing the Risks of Organizational Accidents", Reason
(1997) menyebutkan beberapa macam pendekatan dalam bidang manajemen
keselamatan, yaitu: Model Orang, Model Rekayasa, Model Organisasi. Masing-
masing pendekatan terscbut memiliki caranya sendiri-sendiri dalam melakukan
pengukurannya dan masing-masing pendekatan juga memberikan peranannya dalam
manajemen keselamatan.

1. Model Orang (Person Model)

Mode!l yang berorientasi pada orang (person) int secara langsung mengarah
pada pengurangan kejadian cidera pada pekerja. Pada pendekatan ini, orang
dianggap sebagai agen bebas yang dapat memilih antara berperilaku aman dan
berperilaku tidak aman. Ini berarti bahwa kekeliruan (errors) utamanya terbentuk
dari faktor-faktor yang bersifat psikologis seperti kurang perhatian, lupa, kurang
motivasi, ceroboh, kurang pengetahuan keterampilan dan pengalaman, dan
pengabaian. Berbagai upaya yang dilakukan sehubungan dengan pendekatan orang,
seperti memasang poster-poster keselamatan yang dapat memberikan rasa ngeri pada
pelakunya, pembérian imbalan dan hukuman, gudit tindakan tidak aman, pembuatan
prosedur, pelatihan dan pemilihan pekerja.  Geller (2001) menycbutkan bahwa
pendekatan berdasarkan orang adalah suatu upaya untuk menemukan bagaimana
perasaan individu-individu tentang situasi tertentu, kondisi, perilaky, atau interaksi
personal.

2. Model Rekayasa (Engineering Model)

Mod=l rekayasa merupakan gabungan dari rekayasa, ergonomi, manajemen

resiko dan penilaian atas reliabilitas manusia. Jadi dapat dikatakan bahwa
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pendekatan int membutuhkan suatu interface sistem yang reliabel antara manusia dan
mesin. Keselamatan dipandang scbagai sesuatu yang perlu direkayasa kedalam suatu
sistim dan dibuat seteliti mungkin. Sehingga dapat dikatakan bahwa fokus
rekayasanya adalah pada reliabilitas sistim yang dapat membuat suatu desain yang
menggabungkan antara kekuatan dan kelemahan kognitif dari manusia yang
melakukan kontrol.

3. Model Organisasi (Organizational Model)

Model Organisasi memandang bahwa kesalahan manusia lebih pada
kesesuatu yang bersifat konsekuensi bukan sebagai penyebab. Kesalahan-kesalahan
adalah merupakan gejala-gejala yang menguak keberadaan kondisi laten dalam suatu
sistem yang besar. Model ini menekankan pada perlunya suatu tindakan proaktif
dalam bidang keselamatan dan kesehatan kerja dan perlunya dilakukan suatu

pembentukan ulang proses sistem dasar yang berkelanjutan.

2.5 Konsep Perilaku Manusia

Dalam pengertian umum perilaku adalah segala perbuatan atau tindakan yang
dilakukan makhluk hidup dan pada dasarnya perilaku dapat diamati melalui sikap
dan tindakan. Namun demikian tidak berarti bahwa bentuk perilaku hanya dapat
dilihat dari sikap dan tindakannya. Perilaku juga dapat bersifat potensial, yakni
dalam bentuk pengetahuan, motivasi dan persepsi (Notoatmodjo, S., dan Sarwono,
S., 1985).

William Stern scorang tokoh aliran kovergensime berpendapat  bahwa
perilaku  manusia  ditentukan  bersama-sama  antara  faktor bawaan dan  dan

lingkungan. Sementara itu Notoatmodjo dan Sarwono menyebutkan perilaku scbajzai
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perefleksian  faktor-faktor kejiwaan seperti: keinginan, minat, kehendak,

pengetahuan, emosi, sikap, motivasi, reaksi, dan sebagainya dan faktor lain seperti:

pengalaman, Kkeyakinan, sarana-sarana fisik, sosio budaya masyarakat dan

sebagainya. {Notoatmodjo dan Sarwono, 1985)

Perilaku manusia cenderung bersifat holistik {menyeluruh). Hal inil dapat
diartikan bahwa sulit untuk dibedakan yang mana faktor yang mempengaruhi dan
berkontribusi dalam pembentukan perilaku manusia.

Perilaku pada dasarnya berorientasi pada tujuan. Hal ini dapat diartikan
bahwa ada penggerak yang bersifat memotivasi perilaku tersebut baik itu disadari
ataupun tidak disadari oleh pelaku,

Notoatmodjo dan Sawono (1985) menyebutkan tiga jenis bentuk opecrasional
perilaku, yaitu;

a.  Perilaku dalam bentuk pengetahuan, yakni dengan mengetahui situasi atau
rangsangan dari luar,

b.  Perilaku dalam bentuk sikap, yakni adanya komunikasi antara dalam diri
individu dengan rangsangan luar dalam suatu alam dimana individu berada,
sehingga alam itu sendiri akan mencetak perilaku manusia yang hidup
didalamnya, sesuai dengan sifat dan keadaan alam tersebut,

¢.  Perilaku dalam bentuk tindakan yang sudah konkrit, yakni berupa perbuatan

terhadap situasi dan atau rangsangan dari luar.
Seringkali kita dapati orang melakukan suatu perilaku lertentu diantara
banyak alternatif perilaku yang dapat dilakukan orang tersebut. Sehingga dapat

dikatakan bahwa untuk- memahami suatu perilaku perlu juga diketahui motif-motif

perilaku tersebut.
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Geller (2001) mengungkapkan model Activator-Behavior-Consequence
(ABC) sebagai teknik untuk intervensi perubahan perilaka (Gambar 2.3). Dikatakan
bahwa Aktivator mengarahkan perilaku, dan Konsekuensi memotivasi perilaku.
Perilaku aman pekerja menggunakan alat pelindung diri (APD) di lokasi kerja yang
ada tanda wajib penggunaan APD (aktivator) dapat hanya bersifat sementara jika
tidak adanya secara nyata konsekuensi negatif (segera, pasti dan terukur) dari
perilaku aman tersebut. Konsekuensi pencapaian hasil yang cepat dan mudah dapat

memotivasi pekerja untuk beperilaku tidak aman.

Activator I_J& T Behavior [> *| Consequence

Gambar 2.4 ABC model
(Sumber; Geller, 2001)

Geller (2001) menyebutkan ada beberapa strategi intervensi yang dapat
gunakan untuk merubah perilaku dilihat dari kondisi orangnya, vaitu:
. Instructional intervention.  Tujuannya adalab untuk mendapatkan perhatian
pelaku agar merubah perilakunya dari automatic stage menjadi seif-directed
stage atau dari wunconscious incompetence menjadi conscious competence.

Bentuk-bentuk intervensi ini biasanya berupa sesi edukasi, program pelatihan

dan directive feedback.

2. Supportive intervention, Tujuannya adalah memberikan dukungan kepada

pelaku bahwa periluku yang ditampilkan telah sesuai dan menyemangatinya

untuk terus berperilaku aman. Pada intervensi ini, pelaku mengetahui apa yang
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harus dia kerjakan. Aktivator tidak perlu memberikan janji-janji atas suatu
perilaku yang diinginkan, karena pelaku sudah termotivasi untuk sesuatu yang
benar. Bentuk-bentuk intervensi ini dapat berupa pemberian hadiah atau
rekognisi atas suatu perilaku aman.

3.  Motivational intervention.  Tujuannya untuk memotivasi pelaku yang

mengetahui apa yang seharusnya dilakukannya tetapi tidak dilakukan. Pada

jenis ini diperlukan baik aktivator maupun konsekuensi.

Pendekatan dengan cara pengendalian perilaku (behavior control) merupakan
salah satu cara untuk memperkecil potensi bahaya dan risiko yang ada di tempat
kerja dengan suatu kegiatan yang bersifat menyeluruh dalam kerangka manajemen
keselamatan dan keschatan kerja. Adapun cara pengendalian lainnya adalah
pengendalian rckayasa (engineering control) scperti mengendalikan peralatan dan
lingkungan kerja dan pengendalian administratif (administrative control) seperti

mengatur prosedur kerja dan waktu kerja.

2.5.1 Faktor Penentu Perilaku Manusia

Pada umumnya i::erilaku seseorang timbul karena adanya suatu alasan tertentu
yang dipengaruhi oleh beberapa faktor penentu.

Notoatmodjo dan Sarwono (1985) menyebutkan dua faktor yang memegang
peranan didalam pembentukan perilaku, yaitu: faktor intern dan ekstern. Faktor
intern berupa kecerdasan, persepsi, motivasi, minat, emosi dan scbagainya untuk
mengolah pengarub-pengaruh dari luar.  Faktor ckstern meliputi obyek, orang,
kelompok dan hasil-hasil kebudayaan yang dijadikan sasaran dalam mewnjudkin
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bentuk perilakunya, Kedua faktor tersebut akan dapat terpadu menjadi perilaku yang
selaras dengan lingkungannya apabila perilaku tersebut dapat diterima olech
lingkungannya dan dapat diterima oleh individu yang bersangkutan.

Geller (2001) menggambarkan pribadi, perilaku dan lingkungan saling
berinteraksi untuk membentuk apa yang dinamakannya 7he Safety Triud yang
didalamnya terdapat budaya keselamatan (Gambar 2.5).

Mirip dengan pernyataan Geller, Reason (1997) menyebutkan juga adanya

saling mempengaruhi antara faktor psikologis dan faktor situasi dalam perilaku

manusia.

Person Envirommneat

Knowledge, Skill, Abilities,
Intelligence, Motives,
IPersonality

Equipment, Tools, Machines,
Housekeeping, Heat Cold
Lingincering, Standards,
Operating Procedures

Safety
Culture

Behavior

Complying, Coaching,
Recognizing, Communicating,
Demonstrating " Actively Caring"

Gambar 2.5 Tiga faktor yang berkontribusi pada Total Safety Culture
{(Sumber: Geller, 2001)

Internal

Perilaku

$d

Eksternal [—

Gambar 2.6 Faktor-faktor Penentu Perilaku
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku yang ditampilkan
seseorang bisa karena keinginan pelaku sendiri atau juga bisa karena untuk
memenuhi keinginan orang lain. Sehingga dapat dikatakan bahwa perilaku dapat
dipengaruhi faktor internal yaitu: faktor yang berkaitan dengan diri pelaku, scperti:
kebutuhan, motivasi, kepribadian, harapan, pengetahuan, persepsi, dan faktor
eksternal vaitu: faktor yang berasal dari luar diri pelaku ataw dari lingkungan
sekitarnya, seperti: kelompok, organisasi, atasan, teman, orang tua dan lain-lain
(Gambar 2.6). Namun begitu masih terdapat perbedaan pendapat para ahli mengenat

faktor mana yang paling kuat berkontribusi pada terbentuknya perilaku.

2.52 Proses Terbentuknya Perilaku Manusia

Sarlito Wirawan Sarwono menyebutkan dua proses perkembangan manusia
yaitu proses pematangan dan proses belajar. Disebutkan bahwa kematangan berarti
proses pertumbuhan yang menyangkut penyempurnaan fungsi-fungsi tubuh sehingga
mengakibatkan perubahan-perubahan dalam tingkah laku terlepas ada atau tidak
adanya proses belajar, sedungkan belajar berarti mengubzh atau memperbaiki
tingkah laku melalui latihan, pengalaman dan kontak dengan lingkungan.

Proses belajar menurut Watson adalah merupakan hasil latihan yang terus
menerus, dimana tingkah laku sedikit demi sedikit berubah sebagai akibat proses

conditioning (Gunarsa, Singgih D., 1992). Adapun beberapa teori belajar antara lain

adalzh:
¢ Classical conditioning theory. Salah satu tokohnya adalah lvan Petrovitch

Pavlov menjelaskan bahwa proses belajar melalui stimvlus. Dari hasil

percobaannya, Pavlov menyimpulkan bahwa conditioned stimulus dapat
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memainkan peranan yang sangat penting dalam adaptasi hewan terhadap
sckitarnya.

s Social cognitive theory. Menjclaskan bahwa orang belajar dari mengamati
apa yang dilakukan oleh orang lain.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku dapat ditampilkan

karena adanya proses belajar dan proses tidak belajar (proses kematangan atau

naluri) (Gambar 2.7).
Dipelajari
T et r Perilaku
| Tidak Dipelajari s e

Gambar 2.7 Proses Pembentukan Perilakn

2.5.3 Perilaku Aman

Memahami perilaku yang sangat beragam dan majemuk memerlukan
pemahaman yang selalu terkait dengan kontekstualitasnya. Adapun landasan
perilaku amun yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengacu pada Uadang-
Undang no.l tahun 1970 pasal 12 mengenai kewajiban dan hak tenaga kerja.
Dimana pada butir b disebutkan bahwa adanya penggunaan alat-alat pelindung dir
yang diwajibkan dan pada butir ¢ disebutkan agar memenuhi dan mentaati scmua
syarat-syarat kesclamatan dan kesehatan kerja yang diwajibkan,

Geller (2001) menggambarkan pentingnya pendekatan hehiavior-bused safely
datam upaya kesclamatan kerja, baik yang bersilat reaktil maupun proaktif.  Dalam
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perspektik reaktif upaya keselamatan kerja ditclusuri dari perilaku tidak aman (af risk
behavior) yang berakibat pada kerugian (Gambar 2.8). Hal ini dapat diartikan bahwa
upaya reaktif bersifat menunggu terjadi perilaku tidak aman dulu. Scdangkan dalam
perspektif proaktif upaya keselamatan kerja ditelusuri dari perilaku aman (safe
behavior) yang menghasilkan suatu kesuksesan pencegahan keceiakaan kerja.
Pencapaian keselamatan kerja melalui perspektif reaktif sulit untuk dicapai
hasil maksimal, karena sifatnya yang berusaha mencari kesalahan atau kegagalan
yang dilakukan. Adanya ketakutan akan hukuman ataupun citra yang jelek untuk
diketahui oleh pthak lain membuat cara ini sulit untuk mendapatkan gambaran

mendalam atas suatu keeclakaan.

Fatality

Lost Workday

/ . First Aid Case \
Near Hit 0—747 A‘o Property Damage
CAUSE f At-Risk Behavior X

FAILURES

Racordable Injury

Behavior Change Process \
CONTROL ] / Behavior Change Techniques \
“f  Physical Execution \
. 4 e / Knowledge Factors \ Eactors
f Attitudes

l Values \l

Gambar 2.8 I’cngur;'mgnn perilaku tidak aman untuk menghindari kegagatan
(Sumber: Geller, 2001)
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Ketidakefektifan dari suatu usaha yang dilakukan untuk menyelidiki suatu
tindakan tidak aman juga dapat tergambar dari pembuktian yang dilakukan Maier
yaitu walaupun kebiasaan-kebiasaan bisa saja telah ditinggalkan oleh pelaku, namun
apabila hal tcrscbut tidak menghasilkan kepuasan, atau menyebabkan timbulnya
penghukuman, maka sebuah fiksasi sesungguhnya makin menguat dalam keadaan-
keadaan demikian. Sementara itu Maier juga menyimpulkan bahwa hukuman dapat
menimbulkan dua macam dampak atas perilaku, yaitu ia dapat meniadakan perilaku
yang tidak diinginkan, atau ia dapat menyebabkan timbulnya gejala fiksasi, dan
simtom-simptom frustasi lainnya (Winardi, 2001).

Geller (2001} menyebutkan agar pencapaian behavior-based safety sukses
adalah lebih baik dengan menggunakan pendekatan yang berupaya mendorong
terjadinya peningkatan perilaku aman (Gambar 2.9). Upaya ini berujung pada usaha
pencegahan terjadinya kecelakaan di tempat kerja. Atau dapat dikatakan juga ini
berupa pendekatan yang bersifat proaktif dalam manajemen keselamatan. Beberapa
alasan yang dikemukakannya adalah:

¢ Orang akan lebih bersikap positif bila bekerja untuk mencapai sesuatu dari
pada berusaha mencoba untuk menghindari terjadinya suatu kegagalan
* Pencarian akan suatu kesalahan atau kegagalan dapat memberikan dampak
negatif bagi seluruh proses, sehingga orang cenderung menutup-nutupi
kesalahan-kesalahan yang terjadi dan kurang terbuka
Dengan menckankan pada perilaku aman, pekerja merasa lebih positif

terhadap prosesnya dan lebih ingin berpartisipasi.

Analisis faktor-faktor ..., Togar Robin Siagalan, FKM-UI, 2008



e e 3 b

A S _—— o £ R R

e e A e

25

e Para pckeija akan berpartisipasi dengan sikap positif dan tetap sclalu
melakukannya jika ada suatu rekognisi yang lebih baik atas pencapaian-

pencapaian dari pada pembetulan atas kesalahan-kesalahan.

Injury Prevention

involvement Peer Support

ACHIEVEMENTS
Rerords of Safe Behavior

. / Correclive Action

Nar Hit Reporting .—7[ —5‘0 Safety Share
CAUSE / Safe Behavior \

Behavior Change Frocess

CONTROL Z Behavior Change Techniquas

e

ff"’ Physical Exacution \
)f/ Faclors / gkt Focian \ Factors
;“'7 Attitudes \

;[ Values \

Gambar 2.9 Peningkatan perilaku aman untuk mencapai kesuksesan
(Sumber: Geller, 2001)

2.6 Pengetahuan

Pengetahuan merupakan landasan seseorang untuk mengerjakan sesuatu dan

bertindak. Pengetahnan dapat diperoleh dari belajar, pengalaman sendiri atau
pengalaman orang lain. Pengetahuan juga merupakan suatu hasil dari tahu melalui
panca indera manusia, yaitu indera pendengaran, penglihatan, penciuman, rasa dan

raba. Sebagian besar pengetahuan manusia dipercleh melalui mata dan telinga.
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Benjamin S. Bloom dan rekan mengemukan suatu taksonomi domain kognitif

pengetahuan, yattu:

I,

Tahu (?mow_!edge), yaitu mengingat dan mengetahui yang tclah dipelajari
sebelumnya.

Memahami  (comprehension), yaitu  kemampuan menjelaskan  dan
menginterpretasikan secara benar tentang obyek yang dketahui.

Aplikasi (upplication), yaitu kemampuan menggunakan materi yang telah
dipelajar dan dimengerti pada kondisi nyata.

Analisis (analysis), yaituo kemampuan menjabarkan suatu materi ke dalam
suatu komponen tetapi masih berkaitan satu sama lain.

Sintesis (synthesis), yaitu kemampuan menyusun formulasi baru dari
formulasi-formulasi yang sudah ada atau menggabungkan bagian-bagian
menjadi satu bagian.

Evaluasi (evaluation), yaitu kemampuan membandingkan nilai suatu materi

atau objek.

Perilaku berdasarkan pengetahuan akan sangat langgeng daripada perilaku

vang tidak didasari pengetahuan. Rogers dalam Notoatmodjo, S. den Sarwono, S.

(1985) mengungkapkan bahwa ada beberapa tahapan yang dilalui seseorang sebelum

orang tersebut mengadopsi perilaku baru ke dalam dirinya, yaitu;

1.

Pengetahuan, dimana individu tersebut mulai mengenal ide baru serta belajar

memahaminya.

Persuasi, dimana individu membentuk sikap positif atau negatif terhadap ide

atau obyek baru tersebut.
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3.  Mengambil keputusan, dimana individu aktif dalam menentukan keputusan
untuk menerima atau menolak ide atau obyek baru terscbut.

4. Konfirmasi, dimana individu mencari dukungan dari orang lain disekitarnya
terhadap keputusan yang telah dibuatnya.

Manusia dalam berperilaku tidak selalu melewati tahap-tahiap di atas, namun
perilaku yang mclalui proscs seperti disebut di atas dan didasari oleh pengetahuan,
kesadaran dan sikap yang positif, maka perilaku tersebut akan bersifat langgeng.
Sebaliknya apabila perilaku itu tidak didasari oleh pengetahuan dan kesadaran maka

tidak aman berlangsung lama. (Notoatmodjo, 2003).

2.7 Motivasi
Ada beberapa definisi motivasi, yaitu:
* Motivasi adalah proses psikologis yang memberikan perilaku maksud dan
arah (Kreitner, 1995 dalam Linder, James R., 1998).
¢ Motivasi adalah dorongaﬁ untuk bertindak mencapai sesuatu tujuan
(Notoatmodjo dan Sarwono, 1985).
* Sesuatu yang digerakkan dari dalam untuk memuaskan kebutuhan yang
belum terpuaskan (Higgins, 1994 dalam Linder, James R., 1998}
» Keinginan untuk mencapai (Bedeian, 1993 dalam Linder, James R., 1998)
Motivasi pada dasarnya cukup kompleks, tergantung juga pada iklim dan cara
organisasi scbagaimana yang dilihatnya (peran atasan, manajemen diatasnya, rekan
kerja serta pctugas kesclamatan kerja); personaliti pribadinya (seperti apakah ia

menyukai pekerjaannya), molivasi pekerjaannya (seperti apakah ada kemungkinan
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promosi). Faktor penghargaan atas hasil yang dicapai juga sangat berpengaruh

terhadap motivasi.

Beberapa pendekatan yang sering digunakan untuk memahami motivasi

adalah: Maslow's need-hierarchy theory, Herzberg's two-factor theory, Vroom's

expectancy theory, Adam's equity theory, dan Skinner's reinforcement theory (Linder,

James R., 1398).

Menurut Maslow, pekerja memiliki lima tingkatan kebutuhan (Maslow, 1543
dalam Linder, James R., 1998): physiological, safety, social, ego and self-
actualizing. Maslow berpendapat bahwa tingkat kebutuhan yang lebih bawah
harus dipenuht dulu sebelum pemenchan kebutuhan yang di atasnya.
Herzberg (1987) mengkategorikan motivast menjadi dua, yaitu: motivators
Jactors dan hygienes factors. Motivator factors atau faktor intrisik, seperti
pencapaian dan rekognisi pencapaian atas pekerjaan itu sendird, tanggung
jawab, dan pertumbuhan atau terdepan. Hygicne fuctors atau faktor ckstrisik,
seperti kebijakan perusaﬁaan dan  administrasi, supervisi, korelasi
interpersonal, kondisi kerja, penghasilan, status, dan keamanan. Herzberg
berpendapat bahwa bila atasan ingin memberi motivasi kepada bawahannya,
maka perlu ditekankan pada faktor-faktor yang menimbulkan rasa puas, yaitu
dengan mengutamakan faktor-faktor motivasional yang bersifat intrisik
(Siagian, Sondang P., 1989).

Vroom's expectation theory didasari pada keyakinan usaha pekerja akan
membawa kepada suatu kinerja dan kinerja akan menuju pada suatu

penghargaan. Penghargaan dapat positif atau negatif, Semakin positif

Analisis faktor-faktor ..., Togar Robin Siagalan, FKM-UI, 2008



At n L m—tn i

- eyrE L

29

penghargaan semakin tinggi motivasi pekerja. Sebaliknya semakin negatif

penghargaan semakin kurang motivasi pekerja.

o Adam’s equity theory menyatakan bahwa pekerja berjuang untuk hak sesuai
keadilan dirinya sendiri dan pekerja lainnya. Keadilan tercapai bila rasio
antara kelnaran atas pemasukan pekerja sama dengan pengeluaran atas
pemasukan pekerja lain (Adams, 1965 dalam Jinder, James R., 1998).

o Skinner's theory menyatakan bahwa perilaku pekerja yang membawa pada
hasil yang positif akan diulangi dan perilaku yang kepada hasil yang negatif
tidak akan diulang (Skinner, 1953 dalam Linder, James R., 1998).

Geller (2001b) menyebutkan bahwa cara yany paling efisien memotivasi
tindakan tertentu pada orang lain adalah dengan menciptakan suatu konteks
lingkungan atau kontigensi konsekuensi perilaku yang memfasilitasi terjadinya
kinerja yang diinginkan. Dengan kata lain, menetapkan kondisi-kondisi bagi orang
untuk bertindak seperti dirinya sendiri ke dalam suatu cara pemikiran yang baru.

Dari uraian di afas maka dalam penelitian ini motivasi diactikan sebagai
dorongan dari dalam diri pekerja untuk mencapai tujuan pekerja dan juga tujuan
perusahaan khususnya dalam bidang kesclamatan dan keschatan kerja. Faktor-faktor
yang mendorong motivasi pekerja adalah pemenuhan rasa puas pekerja yang dialami
pekerja (faktor intrisik), misalnya seperti: keberhasilan mencapai sesuatu,
diperolehnya pengakuan, rasa tanggung jawab, kemajuan dalam karier, rasa
profesionalis dan intclektual. Dorongan yang ada dalam dir pekerja untuk
berperilaku aman juga harus didukung perusahaan dengan penciptaan lingkungan

yang dapat memfasilitasi terjadinya perilaku aman di tempat kerja.
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2.8 Persepsi

Persepsi adalah’ pengalaman yang dihasilkan melalui indera penglihatan,
pendengaran, penciuman dan scbagainya.  Scliap orang dapat mempunyai persepsi
yang berbedz, meskipun obyeknya sama. (Notoatmodjo dan Sarwono, 1985).

Irwanto (1994) menyebutkan bahwa didalam menangkap berbagai rangsang
(stimulus) dard luar dipakai lima indera yang kita miliki, yaitu alat penglihatan, alat
pendengaran, alat pengecap, alat pencium dan alat peraba. Proses diterimanya
rangsang (obyek, kualitas, hubungan antar gejala maupun peristiwa) sampai rangsang
disadari dan dimengerti disebut persepsi.

Proses terjadinya suatu persepsi hampir serupa pada masing-masing individu
yaitu hampir bersifat otomatik, namun demikian proses tersebut secara tipikal
menghasilkan persepsi yang berbeda-beda. (Winardi, 2001).

Agar muncul perscpsi, informasi perlu diidentifikasi schbagai suatu stimulus-
input. Disini ferjadi proses selektivitas mana informasi yang perlu dipersepsikan,
dan mana informasi yang perlu diabaikan. Jadi dapat dikatakan bahwa stimnulus yang
tidak dipcrsepsikan, tidak akan menimbulkan dampak atas perilaku. Kemudian agar
informasi dapat memiliki arti maka ia perlu diorganisasi sedemikian rupa, dan
ditafsirkan sehubungan dengan situasi yang dihadapi dan pengalaman masa lampau
sehingga kita dapat mencapai arti dan makna. Secbagai hasilnya informasi tersebut
dimasukkan ke dalam perilaku. (Winardi, 2001)

Winardi (2001} menyebutkan bahwa seseorang berperiiaku tertentu karena
adanya suatu situasi yang diyakininya, bukan karcna situusi yang terdapat

disckitarnya.
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Menvrut Robbins (1996), persepsi adalah swatu proses dimana individu-
individu mengorganisasikan dan menafsirkan stimulus agar memberikan makna bagi
lingkungannya. Robbins memandang penting persepsi karena persepsi akan sesuatu
dapat saja berubah-ubah maknanya walaupun realitasnya sama saja. Adanya faktor
situasi dan faktor target yang dapat mempengaruhi persepsi seseorang terhadap
obyek. Persepsi juga sangat tergantung kepada karakterstik individual seperti sikap,
motivasi, kepentingan, pengalaman dan harapan.

Sarlito Wirawan menyebutkan bahwa persepsi menurut psikologi lingkungan
mempunyai dua cara pendekatan yaitu pendekatan konvensional dan pendekatan
ckologik.  Pendekatan koonvensional menyatakan bahwa persepsi bermula dard
adanya rangsang dari luar diri individu (stimulus), individu sadar akan adanya
stimulus ini melalui sel-sel sarat reseptor (penginderaan) yang peka terhadap bentuk-
bentuk cnergi tertentu (cahaya, suara, sulu). Bila sumber energi ini cukup kuat
untuk merangsang sel-sel reseptor maka terjadilah penginderaan. Bila sejumlah
penginderaan disatukan dan dikoordinasikan di dalam pusat syaraf yang lebih tinggi
(otak) sehingga manusia mengenali obyek-obyek, maka keadaann ini dinamakan
persepsi. Secara umum pendekatan konvensional ini menganggap persepsi sebagai
kumpulan penginderaan (sensation).

Berdasarkan uraian tentang persepsi tersebut di atas, maka dalam penelitian
ini peneliti menggunakan pengertian persepsi sebagai berikut:
¢  Persepsi adalah proscs diterimanya informasi scbagai suatu stimulus input olch
indera dan diteruskan ke otak, kemudian informasi yang diterima terscbut
disadari dan dimengerti.  Ada proses identifikasi, sclcklivitas kemudian
pcngorganisasian‘ schingga informasi tersebut mengadung arti, kemudian
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ditafsirkan sehubungan dengan situasi yang dihadapi dan pengalaman masa
lampau.  Hasil langsung persepsi, sang individu mampu memasukkan

informasi yang relevan dari lingkungan ekternalnya ke dalam perilakunya.

2.9  Persepsi Terhadap Risiko
Risiko adalah kemungkinan seseorang untuk mengalami luka atau cedera
karena bahaya tertentu. Setiap kegiatan mempunyai risiko terhadap bahaya. Tidak
ada satu kegiatan yang tidak mempunyai risiko atau nihil risiko atau tanpa bahaya.
Tinggi rendahnya penilaian sescorang terhadap potensi bahaya dipengaruhi oleh apa
yang dipersepsikan orang tersebut bukan berdasarkan realitas (Tabel 2.2).
Tabel 2.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang terhadap

suatu bahaya dan risiko
(Sumber: Sandman, 1991 dalam Geller, 2001).

Lower Risk Higher Risk

e exposureis voluntary | »  exposure is mandatory

e hazard is familiar .#  hazard is unusual

e hazard is forgettable + hazard is memorable

e hazard is cumulative | e  hazard is catastrophic

* collective statistics e individual statistics

* hazard is understood | ¢ hazard is unknown

o hazard is controllable | ®  hazard is uncontrollable

¢ hazard effects anyone |  hazard affects vulnerable people
e preventable e onlyreducible

* consequential * inconsequential

Jika kita ingin merubah perilaku tidak aman seseorang, kita harus
menyamakan persepsi dahulu, hal ini sesuai dengan tulisan Geiler, 2091 menyatakan

bahwa perilaku ditentukan oleh apa yang dirasakan daripada risiko yang sebenarnya.

(Geller 2001).
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Berdesarkan teori  Accident-Incident Causation model dari  Petersen
dinyatakan bahwa persepsi yang buruk dapat mempengarohi pekerja untuk
melakukan tindakan tidak aman di tempat kerja, seperti menganggap remeh
kemungkinan terjadinya kecelakaan terhadap diri mereka, atau menganggap bahwa
biaya/konsekuensi yang diakibatkan oleh kecelakaan kerja adalah rendah.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa apa yang dipersepsikan seseorang
tcrhadap resiko suatu bahaya dan besaran konsckuensinya merupakan salah satu
faktor yang dapal mempengaruhi perilaku sescorang apakah berperilaku aman
ataupun berperilaku tidak aman.

Dart uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa:

. Persepsi terhadap risiko adalah sejumlah faktor yang mempengaruhi penilaian

atas suatu informasi yang menjadi stimulus-input menuju ke suatu informasi

vang relevan untuk membentuk perilaku.

e  Persepsi seseorang terhadap penerimaan suatu risiko sering kali berubah,

walaupun secara aktual risiko tidak berubah.

2.10 Peran Rekan Kerja

Dengan semakin meningkatnya kekompleksitasan tuntutan akan pencapaian
hasil oleh klien dari suatu projek tentunya hal ini akan melibatkan banyak tenaga ahli
didalamnya. Sehingga dapat dikatakan bahwa dalam suatu projek lebih sering
menuntut acanya suatu upaya kerja kolektif (feam work) dan komunikasi dari pada
suatu upaya yang bersifat individual dalam penyelesaian suatu tugas ataupun projek.

Banyak terjadi kecelakaan kerja melibatkan personil yang telah terlatih dengan baik
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dikarenakan gagal untuk dapat bekerja secara kolektif pada suatu kondisi tugas
fertentu.

Seringkali pckerja berperilaku tidak aman karena rckannya yang lain juga
berlaku demikian. Geller (2001) menyebutkan tekanan rekan kerja semakin
meningkat saat semakin banyak orang terlibat dalam perilaku tertentu dan saat
anggota grup yang berperilaku tertentu tersebut terlibat relatif kompeten atau

berpengalaman.

211 Peran Pen.yelia

Selain peran peers, Geller (2001) juga menyebutkan adanya peran managers
dalam perilaku pekerja. Mereka ini berhubungan langsung dengan target perilaku
yang sedang berlangsung. Dalam penelitian ini peran managers dinyatakan sebagai
peran penyelia (supervisor) atan orang yang secara langsung mengarahkan pekerja
dalam melaksanakan tugasnya.

Datam buku Practical Loss Controf Leadership disebutkan bahwa supervisor
memiliki posisi kunci dalam mempengaruhi pengetahuan, sikap, ketcrampilan dan
kebiasaan akan keselamatan setiap karyawan dalam suatu area tanggung jawabnya.
Para supervisor mengetahui lebih baik dari pada pihak lain mengenai yang
diperhatiankan masing-masing individu, catatan-catatan cuti, kebiasaan kerja,
perbuatan dan.tampilan dalam pekerjaan. Para supervisor juga berperan memonitor
kinerja pekerja yang mana hal ini merupakan scsuatu yang penting untuk kesuksesan
program. Ada enam petunjuk praktis bagi supervisor (Bird dan Germain, 1990):

1. Merekognisi pentingnya peran supervisor. Sikap kepemimpinannya sangat
dibutuhkan apalagi pada saat memutuskan suatu permintaan persetujuan apakah
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'va' atan ‘tidak' dan pemberian rekomendasi mengenai para pekerjanya.
Supervisor juga beperan sebagai pelatih dan pengarah,

Mengidentifikasi  gejala-gejala atas berkembangnya  permasalahan-
permasalahan.  Gejala-gejala ini termasuk perubahan-perubahan penlaku,
keadaan emosional yang susah, masalah-masalah kesehatan dan perubahan-
perubaban kinerja.

Mendolkumentasikan bentuk-bentuk kinerja. Para supervisor berkewajiban
untuk mencatat fakta-fakta mengenai kinerja pekerja dan melaksanakannya
dalam lingkungan kerja.

Mendiskusikan kinerja kepada pekerja. Para supervisor seharusnya berdiskusi
dengan pekerja yang perilakunya dibawah standar atau kinerja menurun.
Belajar mendengarkan; mendengar untuk belajar. Kuncinya adalah adanya
keinginan seseorang untuk memahami apa gangguan sebenarnya yang ada pada
sescorang,

Mengetahui kapan mengarahkan seorang pekerja untuk mendapatkan seorang
pembimbing. |

Pengawasan merupakan fungsi manajerial profesional yang dilaksanakan oleh

semua anggota yang terlibat dalam manajemen, apakah ia seorang pengawas atau

pimpinan utama suatu organisasi. Semua anggota yang terlibat dalam organisasi

harus mampu memberikan pengawasan terhadap jalannya operasi petusahaan. Bila

tungsi pengawasan ini tidak dilaksanakan, maka akan timbul penycbab dasar dari

suatu insiden yang dapat mengganggu kegiatan perusahaan.

Ada beberapa ciri pribadi scorang penyelia menurut Bittel dan Newstrom

(1996) dalam buku Pedoman Bagi Penyelia [ terjemahan Bambang Hartono, yaitu:
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cnergi dan keschatan yang baik, kemampuan bekerja sama dengan orang lain,
pengetahuan tentang pekerjaaan dan kemampuan teknis, kemampuan mengendalikan
diri dalam situasi tertekan, dedikasi dan keandalan, kemampuan bertahan,
kemampuan belajar, keterampilan memecahkan masalah, potensi kepemimpinan, dan
sikap positif terhadap manajemen.

Penyelia juga berperan menyediakan jembatan antara tnjuan-tujuan

manajemen dengan upaya-upaya bermanfaat dari para karyawan (Bittel, L.R. dan

Newstrom, J., 1996}.
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BAB 3
KERANGKA TEORI, KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI

OPERASIONAL

3.1 Kerangka Teori

Berdasarkan tinjanan pustaka yang telah dibahas sebelumnya, maka kerangka
teori peneliti menganut pendekatan orang (person model approach) dalam
melakukan intervensi perilaku aman. Hal ini dikarenakan faktor-faktor di luar itu
scperti: standar prosedur kerja, lingkungan kerja, peralatan-peralatan yang akan
digunakan baik pcralatan kerja mavpun peralatan keselamatan diketahui pencliti
sudah baik. Fakta ini juga diperknat dari hasil audit yang dilakukan oleh klicn baik
sebelum pekerjaan dilaksanakan ataupun saat pekerjaan berlangsung yang secara
periodik juga diaudit sampai pekerjaan dinyatakan sclesai. Berdasarkan alasan-
alasan tersebut maka kerangka teori penelitian ini adalah perusahaan melakukan
program intervensi perilaku aman atas faktor internal yang terdiri dari pengetahuan,
motivasi dan pers;:psi dan faktor eksternal yang terdiri dari peran rekan kerja, peran
penyelia unfuk membentuk perilaku pekerja agar sesuai yang diinginkan oleh
perusahaan yaitu pekerja berperilaku aman dalam menjalankan tugasnya. Jika
perilaku sesuai dengan yang diharapkan perusahaan maka program intervensi
berhasil dan tetap perlu dilakukan program intervensi yang bersifat penvegaran
secara berkata, namun jika tidak berarti pecrusahaan harus melakukan cvaluasi

terhadap program intervensi yang telah dijalankan (Gambar 3.1).

37
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Gambar 3.1 Kerangka Teori Penclitian
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3.2 Kerangka Konsep
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Berdasarkan kerangka teori di atas, maka kerangka konsep penelitian ini

adalah ada kontribusi faktor pengetahuan mengenai bahaya, fektor motivasi

bertindak aman, faktor persepsi terhadap bahaya, faktor peran rekan kerja dan faktor

peran penyelia (variabel bebas) pada perilaku aman pekerja (variabel terikat) yang

terjadi (Gambar 3.2).

Faktor Internal

1. Pengetahuan mengenai
perilaku aman

Motivasi bertindak aman
3. Persepsi perilaku aman

g

Faktor Eksternal

Perilaliu aman

4. Peran rekan kerja
5. Peran penyelia

Gambar 3.2 Kerangka Konsep Penelitian

Analisis faktor-faktor ..., Togar Robin Siagalan, FKM-UI, 2008



3.3

Hipotesis

39

Dalam perclitian ini, secara umum peneliti memiliki hipotesa bahwa ada

korelasi yang bermakna dari faktor pengetahuan, faktor motivasi, faktor persepsi,

faktor peran rekan kerja, faktor peran penyelia terhadap perilaku aman di tempat

kerja.

3.4 Definisi Opcrastonal

Tabel 3.1 Definisi Operasional
Variabel Definisi Operasional Hasil Skala Carn & Pertanysan
Alat Ukur 1no.
Pengetahuan | Tingkat pengetahuan Hasil penjumlalian | Ordinal | Kuesioner | Al-AS8
mengenai responden yang berkaitan | skor setiap
bahaya dengan bahaya/risiko yang | responden adalah 8-
ada di tempat keeja 16, dengan
sehubungan perilaku aman. | kategori:
1. Baik, jika
skor>= nilai
median
2, Kurang baik,
jika skor < nilai
median
Motivasi Dorongan pada diti Hasil penjumlahan | Ordinal | Kuesicner | B1-B7
berperilaku | responden untuk skor setiap
aman berperilaku aman. responden adalah 7-
28, dengan
kategori:
1. Baik, jika
skor>= nilai
median
2. Kurang baik,
Jika skor < nilai
median
Persepsi Kemampuan responden Hasil penjumlahan | Ordinal | Kuesioner | C1-C8
terhadap dalam membedakan dan skor setiap
bahaya menginterpretasikan responden adalah 8-

bahayalrisiko di tempat
kerja yang
mempengaruhinya untuk
bertindak menerima atau
menolak bahaya tersebut.

32, dengan

kategori:

1. Baik, jika
skor>= nilai
median

2. Kurang baik,
jika skor < nilai
median
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Variabel Definisi Operasional Hasil Skala Cara & Pertanyaan
Alat Uiur no.
Peran rekan | Tindakan-tindakan rekan Hasil penjumiahan | Ordinal | Kuesioner § D1-D6
kerja kerja yang dapat skor setiap
terhadap berpengaruh positif responden adalah G-
perilaku terhadap responden unluk | 24, dengan
aman perilaku aman, kategori:
1. Baik, jika
skor>= nilaj
median
2. Kurang baik,
jika skor < nilai
median
Peran Tindakan-tindakan Hasil penjumlahan | Ordinal | Kuesioner | E1-E6
Penyelia Penyelia yang dapat skor sctiap
terhadap berpengaruh positif responden adalah 6-
perilaku terhadap responden untuk  § 24, dengan
aman berperilaku aman, kategori:
1. Baik, jika
skor>= nilai
median
2. Kurang baik,
jika skor < nilai
median
Perilaku Tindakan-tindakan yang Hasil penjumiahan | Ordinal | Kuesioner { F1-F8
aman difakukan responden skor setiap
schubungan dengan respenden adalah 8-
perilaku aman di tempat 32, dengan
kerja, kategori:
Indikator peritaku aman 1. Baik, jika
adalah: skor>= nilai
. Analisis kesclamatan median
atas pckerjaan 2, Kurang baik,
2. Pemakaian dan jika skor < nilai
pemeliharaan Alat median

Pelindung Diri

3. Mematuhi standar
prosedur kerja

4. Waspada dalam
bekerja

5. Menjaga kebersihan
dan kerapian
lingkungan kerja
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BAB 4

METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian
Jenis penelitian adalah bersifat deskriptif analitik dengan pendekatan cross
sectional, yaitu penelitian ditujukan untuk melihat gambaran korelasi antara variabel

bebas dengan variabel terikat tanpa dicoba untuk merubah atau memberi perlakuan

terhadap variabel-variabel tersebut.

Deskriptif yaitu menggambarkan kontribusi faktor pengetahuan, faktor
motivasi, faktor persepsi, faktor peran rckan kerja, faktor peran penyelia terhadap

perilaku aman di tempat kerja.
Analitik yaitu mempelajari sceara analitik  kemaknoan kontribusi  faktor
pengetahuan, faktor motivasi, faktor persepsi, faktor peran rekan kerja, faktor peran

penyelia terhadap perilaku aman di tempat kerja.

4.2 Lokasi dan Waktu Penclitian

Penelitian dilakukan di PT.EGS Indonesia dar bulan Oktober sampai dengan

bulan Nopemnber 2008.

4.3 Data Penelitian

Ruang lingkup data penclitian ini adalah pekerja PT.EGS indonesia tahun
2008 yang berjumlah 31 orang, terdiri 10 orang personil kantor dan 21 orang personil

lapangan. Sumber data penelitian terdiri dari data primer dan data sckunder.

4]
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4.4 Pengumpulan Data

1.  DataPrimer
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian survei dengan
menggunakan instrumen kuesioner (angket) yang berisi pertanyaan-pertanyaan
tentang variabel yang diteliti dan dikumpulkan dari responden di PT.EGS

Indonesia tahun 2008 serta melalui observasi langsung.

2. Data Sckunder
o {1815 Observation Report Anafvsis di PUEGS Indonesia dari bulan banuvari -

Agustus 2008.

4.5 Cara Mengukur Variabel

Variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini (baik variabel bebas
maupun variabel terikat) diukur berdasarkan skor jawaban kuesioner masing-masing
responden. Skor ini kemudian dibagi dengan jumlah pertanyaan sehingga didapat
nilai skor rata-rata responden terhadap masing-masing variabel dan nilai ini siap
untuk dianalisis.  Dengan menggunr:;kan nilai median sebagai nilai pembatas,
masing-masing nilai skor rata-rata responden tersebut dikategorikan menjadi dua
kategori, yaitu:

» baik, jika nilat yang diperoleh lebih atau sama dengan nilai median

» kurang baik, jika nilai yang diperoleh kurang dari nilai median.
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Pengolahan Data

Data hasil pengumpulan kuesioner diolah dengan langkah-langkah yang

dilakukan sebagai berikut:

1.

Editing

Dilakukan pemeriksaan terhadap jawaban kuesioner yang telah diterima
apakah jawaban lengkap, jelas, relevan dan konsisten. Sebélum item-item
pertanyaan dari kucsioner ini dijadikan pertanyaan final, dilakukan prefest
untuk diuji apakah item pertanyaan ini cukup scsuai dengan keperluan
pengumpulan data, yaitu apakah item pertanyaan cukup valid dan rcliabel.
Sebuah instrumen dikatakan valid bila mampu mengukur apa yarg diinginkan.
Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud
(Arikunto, 2006). Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa suatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data
karena instrumen tersebut sudah baik. Metoda yang digunakan adalah Alpha

Cronbach. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan dengan menggunakan

program Statistical Package.

Pemberian Kode (Coding)

Pemberian kode pada jawaban kuesioner sehingga memudahkan proses pada
saat entry dan analisa data.

Pemrosesan Data (Processing)

Setelah semua kuesioner terisi penuh dan benar serta telah selesai pemberian
kode, selanjutnya data dimasukkan ke dalam komputer untuk pengolahan.
Pada tahap awal pengolahan data menggunakan program Ms-Excel. Data
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dimasukkan ke dalam tabel, kemudian dilakukan komputasi sederhana.
Sedang untuk analisis digunakan program Statistical Package.

Pembersihan Data (Cleaning Data)

Data vang sudah dimasukkan dilakukan pemeriksaan ulang supaya dapat
diketahui adanya kesalahan dalam memasukkan data. Apabila ada kesalahan,

maka dilakukan pengulangan proses pemasukkan data.

4.7 Analisis Data

Untuk melakukan analisis data sccara statistik, peneliti menggunzkan bantuan

program komputer. Adapun untuk membuktikan hipotesis yang telah dibuat, maxa

dilakukan analisa data secara bertahap, yaitu:

i,

Analisis univariat digunakan untuk melihat gambaran distribusi frekuensi dan
persentase variabel perilaku aman (variabel terikat) dan variabel pengetahuan,
variabel motivasi, variabel persepsi, varabel peran rekan kerja, variabel peran
penyelia (variabel bebas) guna mendeskripsikan dengan jelas setiap variabel
yang diteliti.

Skor rata-rata jawaban masing-masing responden terhadap masing-masing
variabel yang diteliti digolongkan menjadi dua kategori yaitu baik dan kurang
baik dengan nilai pembatas adalah nilai tengahnya (nilai median).

Analisis bivariat digunakan untuk menguji perbedaan proporsi/persentase
antara variabel terikat dengan masing-masing variabel bebas yang bersifat
kategori. Analisis yang digunakan adalah analisis chi-square dan nilai odd

rasio dengan confident interval 95% dan tingkat kemaknaan alpha 5% (0,05).
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Luknis Sabri & Sutanto Priyono Hastono (2006) menyebutkan bahwa untuk

bidang kesehatan masyarakat biasanya menggunakaa nilai alpha 5%.
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BAB 5

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil
5.1.1 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Dalam penelitian ini digunakan 46 butir kuesioner yang terdiri dari 43 butir
adalah penyataan tertutup dan 3 butir pertanyaan terbuka sebagai data pendukung.
Pernyataan tcrtutu’p terdiri dari 8 butir aspek pengetahuan, 7 butir aspek motivasi, 8
butir aspek persepsi, 6 butir aspek peran rekan kerja, 6 butir aspek peran penyelia, 8
butic aspek perilaku aman.

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan terhadap 25 responden. Dari hasil
perhitungan dengan menggunakan program Statistical Package didapatkan bahwa
semua variabel yang akan diteliti telah valid dan reliabel. Adapun reliabilitas
masing-masing variabel adalah pengctahuan = 0,942; motivasi = 0,878; perscpsi =
0,931; peran rekan kerja = 0,854; peran penyelia = 0,917; perilaku aman = 0,869.

Untuk lebih jelasnya hasil uji validitas dan reliabilitas ini dapat dilihat pada

Lampiran 4.

5.1.2 Data Kuesioner

Sejumlah 31 kuesioner yang dibagikan kepada responden dan semuanya telah
diterima kembali oleh pencliti, Data kuesioner dibagi kedalam 3 (tiga) ketompok
data, yaitu: data responden, data variabel dan data pendukung.  Data responden

digunakan untuk mengetahui karakteristik responden, data varizbel yang merupakan

46
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data utama digunakan untuk mengetahui korelasi variabel bebas dan terikat dalam wji

hipotesis, sedangkan data pendukung untuk memperkuat jawaban dari masing-

masing responden atas pertanyaan tertutup.

5.1.3 Data Responden

Dari jawaban responden terhadap identitas responden, maka didapatkan hasil

sebagal berikut:

A. Pendidikan

Frekuensi pendidikan responden yang terbanyak adalah S1/82 sebanyak 74%,

SLTA 16% dan D3/Akademi 10% (Tabel 5.1).

Tabel 5.1 Distribusi Responden Menurut Pendidikan

Posisi Jumlah | % (Persentase)
SLTA 5 16
D3/Akademi 3 10
S1/382 23 74
Jumlah 31- 100

B. Posisi

Frekuensi posisi responden yang terbanyak adalah personi! lapangan

scbanyak 68%, scdangkan personil kantor adalah 32%.
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Tabel 5.2 Distribusi Responden Menurut Posisi

Posisi Jumlah | % (Persentase)
Personil kantor 10 32
Personil lapangan 21 68
Jumlah 31 100

C. Pengalaman Kerja

Frekuensi pengalaman kerja responden yang tcrbanyak adalah di atas 10
tahun sebanyak 52% responden. Sedangkan yang laiunya adalah sebanyak 22%
responden berpengalaman 1-5 tahun, 16% responden berpengalaman 5-10 tahnn, dan
10% responden berpengalaman dibawah 1 tahun (Tabel 5.3).

Tabel 5.3 Distribusi Responden Menurut Pengalaman Kerja

Posisi Jumlah | % (Perzentase)
<1 tahun 3 10
1 - 5 tahun 7 22
5 - 10 tahun 5 16
> 10 tahun 16 52
Jumlah 31 100 R

3.1.4  Analisis Univariat
Analisis univariat dilakukan untuk mengetahui distribusi frekuensi dari
masing-masing variabel sesuai dengan kategori yang telah ditetapkan. Skor rata-rata

jawaban masing-masing responden terhadap masing-masing variabel yang diteliti
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dibuat menjadi dua kategori, yaitu baik dan kurang bailc dengan nilai pembatas

adalah nilai tengahnya (nilai median) pada 31 responden (100%).

Tabel 5.4  Distribusi Responden Menurut Variabel-variabel yang Diteliti

p tah Nilai | Jumlah | Persentase
engetahuan Median N %)

Penge‘tahuan Mengenai Bahaya

Baik 37 87
2,00 .

Kurang baik 4 13

Motivasi Berperilaku Aman

Baik 28 90
3,14

Kurang baik 3 10

Persepsi Terhadap Bahaya

Baik 28 90
3,00 —

Kurang baik 3 10

Peran Rekan Kerja Terhadap Perilaku Ama

Baik .. 87

- - - 3,67

Kurang baik 4 13

Peran Penyelia Terhadap Perilaku Aman

Baik 27 87

. 3,00

Kurang baik 4 13

Perilaku Aman

Baik 29 94
3,00

Kurang batk j 2 6

5.1.5 Analisis Bivariat

Analisis Bivariat digunakan untuk menguji perbedaan proporsi/persentasc

antara variabel terikat (perilaku aman) dengan masing-masing variabel bebas

(pengetahuan, moftivasi, persepsi, peran rckan kerja dan peran penyelia) yang
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masing-masing bersifat kategori. Hasil perhitungan dengan program statistik dapat

dilihat pada Lampiran 5.

5.1.5.1 Korelasi Pengetahuan dan Perilaku Aman

Tabel 5.5 Distribusi Responden Menurut Pengetahuan dan Perilaku Aman

Perilaku Aman
Total
Pengetahuan Kurang Baik Baik P-value
n % n % n %
Kurang Raik 21 50,0 2| 50,0 41 100,06 0.013
Baik - 12711000 27|10001

Dari hasil uji Chi-Square (Tabel 5.5) didapat p-value = 0,013 (<0,05) yang
artinya ada korelasi signifikan antara pengetahuan dan perilaku aman. Responden
yang berpengctaliuan baik seluruhnya berperilaku aman baik, sementara responden
yvang berpengetahuan kurang baik separuhnya cenderung berperilaku aman baik.

Nilai odd rasio tidak dapat dihitung karena ada satu cell yang nilainya nol.

5.1.5.2 Korelasi Motivasi dan Perilaku Aman

Tabel 5.6 Distribusi Responden Menurut Motivasi dan Perilaku Aman

Perilaku Aman
.. Total
Motivasi Kurang Baik Baik P-value
n % n % n %
Kurang Baik 2| 66,7 1+ 33,3 311000
e ) A 0.006
Baik - - 281 100,0 28 | 100,0

Dari hasil uji Chi-Square (Tabel 5.6) didapat p-value = 0,006 (<0,05) yang
artinya ada korelasi signifikan antara motivasi dan perilaku aman. Responden yang
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bermotivasi baik seluruhnya berperilaku aman baik, sementara responden yang
bermotivasi kurang baik 33,3% cenderung berperilaku aman baik. Nilai odd rasio

tidak dapat dihitung karena ada satu cel/ yang nilainya nol.

5.1.5.3 Korelasi Persepsi dan Perilaku Aman

Tabel 5.7 Distribusi Responden Menurut Persepsi dan Perilaku Aman

Perilaku Aman
: Total
Persepsi Kurang Baik Baik P-value
n % n % n %
1 7 Il 3
Kurang Baik 2| 66, 3,3 3 100,0‘ 0,006
Baik - - 28 | 100,0 28| 100,0

Dari hasil vji Chi-Square (Tabel 5.7) didapat p-value = 0,006 (<0,05) yang
artinya ada korelasi signifikan antara persepsi dan perilaka aman. Responden yang
berpersepsi baik selurubnya berperilaku aman baik, sementara responden yang
berpersepsi kurang baik ada 33,3% cenderung berperilaku aman baik. Nilai odd

rasio tidak dapat dihitung karena ada satu ce// yang nilainya nol.

5.1.54 Korelasi Peran Rekan Kerja dan Perilaku Aman

Tabel 5.8 Distribusi Responden Menurut Peran Rekan Kerja dan Perilaku
Aman

Perilaku Aman

Peran Rekan (— - : Total ,
Kerja Kurang Baik Baik P-value
n % n % n %o
Kurang Baik 21 500{ 2| s00| 4|1000! ) o_n )
Baik -I-b 27bwee] 27 w000
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Dari hasil uji Chi-Square (Tabel 5.8) didapat p-vaiue = 0,013 (<0,05) yang
artinya ada korelasi signifikan antara peran rckan kerja dan penilaku aman.
Responden yang terpengaruh peran rekan kerja baik seluruhnya berperilaku aman
baik, sementara responden yang terpengaruh peran rekan kerja kurang baik
separuhnya cenderung berperilaku aman baik. Nilai odd rasio tidak dapat dihitung

karena ada satu ce// yang nilainya nol.

5.1.5.,5 Korelasi Peran Penyelia dan Perilaku Aman

Tabel 5.9 Distribusi Responden Menurut Peran Penyclia dan Perilaku Aman

Perilaku Aman
Total
Peran Penyelia | Kurang Baik Baik P-value
n % n % n %
Kurang Baik 2| 50,0 2| 50,0 41100,0 0.013
Baik - -l 27|1000| 27[1000]

Dari hasil uji Chi-Square (Tabel 5.9) didapat p-vaiue = 0,013 (<0,05) yang
artinya ada korelasi signifikan antara peran penyelia dan perilaku aman. Responden
yang terpengaruh peran penyelia baik seluruhnya berperilaku aman baik, sementara
responden yang terpengaruh peran penyelia kurang baik separuhnya cenderung
berperilaku aman baik. Nilai odd rasio tidak dapat dihitung karena ada satu celf

yang nilainya nol.

5.2 Pembahasan

Dari hasil perhitungan statistik yang telah disajikan sebelumnya, maka dapat

dinyatakan bahwa hipotesis penelitian ini yang menyatakan ada kolerasi yang
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bermakna faktor pengetahuan, faktor motivasi, faktor persepsi, fuktor peran rekan

kerja, dan faktor peran penyelia terhadap perilaku aman dapat diterima.  Hal ini

dikarenakan p-vafue semua variabel bebas yang diteliti (p-value pengetahuan=0,013,

p-value motivasi=0,006, p-value persepsi=0,006, p-vaiue peran rekan kerja=0,013, p-

value peran penyelia=0,013) terhadap perilaku aman lebih kecil dari nilat alpha yang

ditetapkan (0,05). Sedangkan nilai odd rasio dari masing-masing faktor yang diteliti

tidak dapat dihitung karena ada satu ce// yang nilainya nol, sehingga niiai odd rasio

menjadi tidak terhingga.

Adapun penjelasannya kemaknaan dari faktor-faktor yang berkontribusi

terscbut dapat tergambar dari pembahasan berikut ini:

1.

Dari hasil distribusi frekuensi responden mengenai perilaku aman didapatkan
baliwa 94% responden termasuk kategori baik berperilaku aman.  Tingginya
persentase perilaku aman int dapat dijelaskan melalui tingginya persentase baik
responden dari faktor-faktor yang berkontribusi pada perilaku aman, yaitu:
pengetahuan (87%), motivasi (90%), persepsi (90%), peran rekan kerja (87%),
dan peran penyelia (87%).

Diketahui ada 87% pengetahuan responden yang termasuk kategori baik. 97%
responden mengetahui bahwa dengan bekerja hati-hati dapat meminimalkan
terjadinya kecelakaan kerja (butir nomor 5 kuesioner pengetahuan). 93,5%
responden mengetahui bahwa penggunaan Standar Prosedur Kerja (SOP) dapat
meminimalkan risiko terjadinya kecelakaan kerja {(butir nomor $ kuesioner
pengetahuan). Sedangkan untuk butir nomor I, 2, 3, 4, 6 dan 7 dari kuesioner
mengenai pengetahuan ada 87% yang menjawab ya, yang artinya respoden
mengetahui bahwa ada potensi bahaya di tempat kerja, ada konsekuensi buruk
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bila berperilaku tidak aman, perlunya penggunaan material dan peralatan yang
baik, perlu lingkungan kerja yang bersih dan rapi, mengetahui manfaat
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). Pengetahuan dapat diperoleh dari
belajar dan pengalaman sendiri atau pengaiaman orang lain. Beberapa
indikator pendukung tingginya faktor pengetahuan adalah diketahui 84%
responden berpendidikan perguruan tinggi (74% berpendidikan $1/82 ditambah
10% berpendidikan Akademi) dan 68% responden berpengalaman kerja diatas
5 tahun. Dari hasil uwji Chi-Square didapat bahwa responden yang
berpengetahuan batk scluruhnya berperilaku aman baik, sciientara responden
yang berpengetahuan kurang baik separuhnya cenderung berperilaku aman
baik. Dengan tingginya katcgori baik pada taktor pengetahuan ini, imaka dapat
diharapkan bahwa perilaku aman yang tinggi tersebut akan bersifat langgeng
{(Notoatmodjo, 2003).

Namun tingkat pengetahuan baik (87%) dirasa perlu ditingkatkan untuk
menyamai besarnya angka distribusi frekuensi tingkat persepsi baik (90%),
karena daii jawaban yang didapat, masih ada responden {13%) yang belum
mengetahui dengan baik potensi bahaya dan konsekuensinya. Pengetahuan
yang lebih mendalam tentang hazard yang ada dilingkungan kerja masing-
masing pekerja atau dengan kata lain tidak hanya mengetahui bahaya dan risiko
secara dangkal dapat memperbaiki kualitas persepsi yang muncul. Dengan
seimbangnya pengetabuan dan persepsi, maka dibarapkan dapat memimimalkan
frekuensi terjadinya tindakan tidak aman karcna anggapan risiko rendah.

Seperti diketahui jika kita merujuk pada Heinrich's triangle, maka tindakan
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tidak aman sebenarnya membuat orang tersebut tidaklah jauh dari potensi
terjadinya kecelakaan karena perilaku ini cenderung berulang,

Selain dampak po.sitif dari tingginya persentase baik faktor pengetahuan dan
pengalaman seperti yang disebutkan di atas, hal ini juga dapat berdampak
negatif pada perilaku yaitu terlihat dari tindakan tidak aman yang terjadi selama
ini maupun terjadinya insiden property damage dan first aid case dan hal ini
bersesuaian dengan pendapat Geller (2001) yang menyebutkan bahwa faktor
pengalaman pada tugas yang sama dan lingkungan yang sudah dikenal dapat
mempengarchi orang tersebut berperilaku tidak aman dan it lerus l_wrlaku
karcna menyenangkan, nyaman dan menghemat waktu dan perilaku ini
cederung berulang.

Dilihat dari faktor motivasi ada 90% responden termasuk kategori motivasi
baik. Dari jawaban responden terhadap butir-butir kuesioner tentang motivasi
yang mencoba mengungkapkan tingkatan kebutuhan keselamatan (Maslow),
motivators factors dan hygienes factors (Herzberg) ternyata mendapat respon
yang sangat positif dari responden. Jawaban responden mengenai faktor
motivasi hampir semua berkisar antara sering dan selalu terhadap butir-butir
pernyataan motivast. Namun begitu ternyata masih ada 6.5% responden yang
menjawab jarang atas butir nomor | kucsioner tentang motivasi, yaitu
responden berusaha untuk mengetahui dan memahami standar operasi.
Sedangkan untuk butir pernyataan nomor 6, yaitu responden termotivasi
berperitaku aman untuk menjaga citra perusahaan ada 97% responden
menjawab sangat setuju dan 6% responden menjawab setuju. Faktor-faktor

kebutuhan akan terhindar dari celaka, rasa tanggung jawab, rekognisi
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pencapaian atas pekerjaan merupakan jawaban yang terbanyak dinyatakan
responden dalam pertanyaan terbuka poin nomor dua yaifu tentang alasan
responden berperilaku aman. Dari hasil uji Chi-Square didapat bahwa
responden yang bermotivasi baik seluruhnya berperilaku aman baik, sementara
responden yang bermotivasi kurang baik 33,3% cenderung berperilaku aman
baik.

Tingginya perilaku aman juga dapat dilihat dari faktor pendukung tingginya
kategort baik persepsi (90%). Dari pendapat Geller (2001) dan Winardi (2001)
menyebutkan bahwa apa yang dirasakan individu besar pengaruhnya terhadap
perilaku daripada besar risiko nyatanya. Butir-butir pernyataan tentang
persepsi mencoba mengungkap tentang penilaian responden terhadap potensi
terjadinya kecelakaan sehubungan dengan lingkungan kerja, peralatan kerja,
prosedur kerja, alat pelindung diri dan juga sikap perilaku aman. Hampir
semua jawaban responden mengenai butir-butir tersebut berkisar antara setuju
dan sangat setuju. Sedangkan baiknya persepsi responden dapat dijelaskan
melalui faktor-fuktor pendukung yaitu 87% responden termasuk kategori baik
dalam hal pengetahuan, dan 68% responden memiliki pengalaman kerja lebih
dari 5 tahun. Dari hasil uji Chi-Square didapat bahwa responden yang
berpersepsi baik seluruhnya berperilaku aman baik, semeuntara responden yang
berpersepsi kurang baik 33,3% cenderung berperilaku aman baik.

Diketahui ada korelasi signifikan antara peran rekan kerja (p-value=0,013 <
0,05) maupun peran penyelia (p-value=0,013 < 0,05) terhadap perilaku aman.
Dari hasil vji Chi-Square didapat bahwa responden yang terpengaruh peran
rekan kerja baik seluruhnya berperilaku aman baik, sementara respontden yang
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terpengaruh peran rekan kerja kurang baik separuhnya cenderuing berperilaku
aman baik. ‘Begitu juga dari hasil uji Chi-Square atas peran penyelia didapat
bahwa responden yang terpengaruh peran penyelia baik seluruhnya berperilaku
aman baik, sementara responden yang tcrpengaruh peran penyelia kurang baik
separuhnya cenderung berperilaku aman baik. Hal ini dianggap sudah
bersesuai dengan pendapat Geller (2001) akan adanya peran pecrs dan
managers dalam perilaku pekerja. Semua jawaban responden mengenai peran
rekan kerja dan peran penyelia berkisar antara setuju dan sangat setuju. Dalam
penelitian ini managers dinyatakan sebagal penyelia atau orang yang secara
langsung mengarahkan pekerja dalam melaksanakan tugasnya.
Banyaknya pekerja yang berpendidikan tinggi dan berpengalaman berpotensi
untuk memberikan pengaruh positif pada rekan kerja lain yang masih yunior
dalam soal perilaku di tempat kerja. Hal ini sesuai dengan pendapat Geller
(2001) tentang pengaruh rekan kerja yang dianggap berpengalaman dan
kompetensi oleh rekan kerja lainnya,
Begitu juga peran penyelia perlu ditingkatkan. Frank E. Bird, Jr. dan George
L.Germain (1990) dalam buku Practical Loss Control Leadership
menyebutkan peran penyelia yang sangat penting bagi pckerja dalam
kehidupan kerja, sebagai panutan maupun sebagai tempat untuk belajar.
Melalui kontak individu, penyelia dapat memahami dengan baik keadaan
pekerja yang dalam pengawasannya. Sementara itu Herzberg menyebutkan
pentingnya menimbulkan rasa puas untuk memberi motivasi para bawahan,

Dart jawaban-jawaban responden terhadap tiga pertanyaan torbuka dapat

disimpulkan sebagai berikut:
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Berdasarkan jawaban pertanyaan nomor 1 yang mencoba mengungkap
pengetahuan responden tentang apa saja yung termasuk tindakan aman
umumnya jawaban responden adalah mengetahui resiko bahaya, menggunakan
alat pelindung saat melakukan tugas berbahaya, mengamati sekitar lingkungan
kerja, raemahami prosedur keselamatan.

Berdasarkan jawaban pertanyaan nomor 2 yang mencoba mengungkap tentang
kenapa responden berperilaku aman umumnya jawaban responden adalah
meminimalkan cidera yang tidak diinginkan, memastikan bahwa pekerjaan
dilaksanakan dengan baik tanpa mencederai orang lain, untuk menjaga citra
perusahaan.

Berdasarkan jawaban pertanyaan nomor 3 yang mencoba mengungkap tentang
apa yang dilakukan responden sebelum melaksanakan tugas berkenaan dengan
perilaku aman umumnya jawaban responden adalah ‘memeriksa prosedur
standar, memeriksa kesiapan peralatan yang akan digunakan, momeriksa APD,
memeriksa lingkungan sekitar kerja akan pontensi bahaya, mempersiapkan

checklist yang apa saja yang dibutuhkan dalam pekerjaan yang akan

dilaksanakan.

Berdasarkan jawaban-jawaban yang diberikan para responden terhadap

pertanyaan terbuka tersebut dianggap peneliti sudah bersesuaian dengan jawaban

para responden pada pernyataan tertutup.

Dari gambaran tersebut di atas, diketahui ada faktor-faktor yang peilu

ditingkatkan dan sckaligus juga ada faktor-faktor yang perlu dipertahankan, maka

intervensi yang perlu dilakukan perusahaan jika dilihat dari kategori intervensi olch

Geller (2001) adalah intervensi yang merupakan kombinasi antara instructional
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intervention dan supportive intervention.  Namun begilu diharapkan supportive
intervention lebih dominan, hal ini karcnakan scmua faktor-taktor yung berkontribusi
sudah terlihat baik. Instructional intervention untuk meningkatkan pengetahuan,
sedangkan supportive intervention dimaksudkan untuk memelihara kontinuitas
tingginya perilaku aman baik yang ada.

Pada akhirnya dari pembahasan ini, peneliti beranggapan bahwa penelitian ini
telah memenuhi tujuan penelitian ini, yaitu diketahuinya gambaran yang lebih
mendalam atas faktor-faktor yang berkontribusi pada perilaku aman. Adapun faktor-
faktor tersebut adalah pengetahuan, motivasi, persepsi, peran rekan kerja, peran
penyelia. Sclain itu juga diketahui secara umum bahwa perilaku aman pekerja di

PTEGS dapat dikategorikan baik.
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BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1.  Hipotesis penclitian dapat diterima. Hal ini berarti dapat dikatakan bahwa
ada korelasi bermakna antara faktor-faktor yang berkontribusi (pengetahuan,
motivasi, perscpsi, peran rekan kerja, peran penyelia) pada perilaku aman di
PT.EGS Indoncsia tahun 2008.

2.  Diketahui 94% responden termasuk kategort baik dan 6% responden termasuk
kategori kurang baik.

3.  Dilihat dari segi semua faktor yang diteliti baik faktor internal (pengetahuan,
motivasi, persepsi) maupun faktor eksternal (peran rekan kerja, peran penyelia)

diketahui persentase responden yang berkategori baik sangat dominan yaitu

antara 87% sampat 90%.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penclitian ini, pencliti juga mengajukan beberapa saran
yang diharapkan bermanfaat bagi peningkatan perilaku aman yang selanjutnya akan

meningkatkan kincrja K3LL di PT.EGS Indonesia:
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1. Perusahaan perlu melakukan program penyegaran K3LL secara berkala dan
melakukan intervensi yang bersifat instructional yang dimaksudkan agar
pengetahuan yang dimiliki pekerja tetap selaras dengan kemajuan teknologi
yang digunakan dan resiko bahaya yang mungkin terkandung didalamnya dan
intervensi yang bersifat supportive yang dimasudkan agar perusahaan tetap
selalu merek.ognisi pencapaian yang telah dilakukan oleh pekerja dengan baik
atas perilaku aman pada khususnya dan kineija K3LL sccara umum.,

2.  Perlu ditingkatkan partisipasi pekerja atas pelaporan akan hal-hal yang
berkenaan dengan K3LL walaupun hal-hal yang bersifat positif (safe acts)
sebagai tanda adanya kesadaaran pekerja akan K3LL. Disini peran manajemen
vang diwakili oleh adanya peran penyelia harus segera merespon dan tanggap
atas fecdback yang masuk kepadanya agar tetap terjaga semangat para pelapor
untuk bersikap positif aktif dalam pengamatan hal-hal yang b(l-:rkcnaan dengan
K3LL karena laporan yang mereka berikan tidak dirasa terabaikan.

3. Dikarenakan (o err is human, maka partisipasi aktif semua pihak yang terlibat
dalam setiap kegiatan di lingkungan kerja yang ada di PTEGS sangat
diperlukan yaitu selalu mengamati, mencatat dan melaporkan setiap potensi
bahaya dan besaran resiko yang ada dan juga perilaku tidak 2man yang terjadi,

sehingga dapat diambil langkah pencegahan sebelum terjadinya kerugian.

6.3 Keterbatasan Penelitian

Dikarenakan oleh keterbatasan waktu penelitian, maka hasil penelitian ini

menggambarkan keadaan perilaku aman pekerja PTEGS sceara umum.  Analisis
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bersifat menggambarkan data-data yang dikumpulkan, schingga masih terbuka untuk
dapat dilakukan studi investigasi.
Disadari juga oleh peneliti bahwa keterbatasan lainnya adalah hasil penelitian

sangat bergantung pada kejujuran responden dalam menjawab semua isi dalam

kuesioner ini.
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1. Kuesioner Penelitian
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KUESIONER PENELITIAN
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG
BERKONTRIBUSI PADA PERILAKU

AMAN DI PT.EGS INDONESIA
TAHUN 2008

Kepada Yth : Saudara sekalian,

Bersamaan int, says meminta kescdiaan
dan kerja sama saudara untuk mengisi
kuesioner  teslampir  dalam  rangka
pengumputan data penelitian faktor-fakior
yang berkontribusi pada perilaku aman di
PT.EGS Indonesia tahun 2008.

Jangan menuliskan nama saudara ataupun

informasi  identifikasi  laianys  pada .

jaivaban saudara.
Penelitian ini meropakan bagian dan

penvusunan 1¢3is saya di program studi®

Magister Kesclamatan dan  Keschatan
Kerja Universitas Indonesia.

Penelitian  ini  juga bertujuan  untuk
membenkan pemahaman yang lebih baik
dan membantu menjelaskan faktor-faktor
yang berkontribust pada perilaku aman
dan informasi yang saudara: berikan tidak
akan mempengaruhi kondite saudara,

Saya harap kucsioner ini dapat dijawab
selengkapnya, sejujurnya dengan tidak
bekerja sama dengan yanp lain,

Jawaban masing-masing responden akan
dirahasiakan,

Atas perhatian dan - kejasamanys, saya
ucapkan terima kasi.

Jakarta, Nopember 2008

Hormat kami / Best regards,
/‘

Togar Robin Sialagan

Mahasiswa Program Studi

Magister Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Universitas Indonesia

RESEARCH STUDY
QUESTIONNAIRES OF THE
CONTRIBUTING FACTORS ON THE
SATE BEHAVIOR AT PT.EGS
INDONESIA IN THE YEAR OF 2008

Dear all,

Herewith, you are invited to participate in
nmy research study by filling in the
attached survey with questionnaires about
the contributing factors on  the safe
hehavior al PT.EGS Indonesia in the year
of 200%.

Do _nof put your name or any identifying
information on il.

This study is the part of my thesis at the
magisierial program study of occupational
health and safery of the University of
Indonesia.

The purpose of this study is alse 10 better
understand and to  help explain the
contributing factors on the safe behavior

and this will not affect your employment
stalus. . 2 "

I do hope that the questionnaires will be
filled in completcly and honestly without
consulting others,

Your answers will be treated strictly
confidential.

[ thank you in advancc for your
cooperation,

Mengetahut / Acknowledge,

AL

Peter E, Balsterli
Direkmur PT.EGS indonesia
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KUESIONER PENELITIAN ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG
BERKONTRIBUSI PADA PERILAKU AMAN
DI PT.EGS INDONESIA TAHUN 2008 /

RESEARCH STUDY QUESTIONNAIRES OF THE CONTRIBUTING FACTORS ON

THE SAFE BEHAVIOR AT PT.EGS INDONESIA IN THE YEAR OF 2008

IDENTIFIKASI RESPONDEN / :
RESPONDENT'S IDENTIFICATION

1.  No. Responden 2 (kosongkan / leave blark)

2. Pendidikan/ : a SLTA/secderajat o D3/ sederajat
Education High School / equivalent Academy / equivalent

o S1-82/ sederajat a Lain-lain
University degree / equivalent Others

3. Posisi/ : o Personil kantor / o Personil lapangan /
Position Office personnel Field perscnnel

4.  Pengalaman kerja/ : tahun /
Work experience year

PETUNJUK PENGISIAN / :

INSTRUCTION

1. Bacalah dengan teliti dan jawablah masing-masing peryataan/pertanyaan menurut
apa yang saudara anggap paling sesuai dan saudara alami selama ini dalam hal
perfaku aman dalam bekerja.
Read carefilly and answer cach statement/question that best describes how you feel
about safe behavior at the workplace.

2. Isilah seluruh peryataan/pertanyaan yang disediakan pada kuesioner ini.
Please fill-in all statements/questions available in this questionnaires.

3. Berilah tanda checklist () pada kolom jawaban yang sandara anggap paling sesuai.
Please put checklist sign (V') on the column of your answer.

4.

Kejujuran saudara menjawab sangat saya hargai.
Your honest answers are appreciated.
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A.

PENGETAHUAN MENGENAI PERILAKU AMAN/
THE KNOWLEDGE OF SAFE BEHAVIOR

NO.

PERNYATAAN/
STATEMENTS

JAWABAN /
ANSWER

TIDAK / NO,

YA/ YES

1

2

Sebelum melakukan tugas, saudara mengetabui dengan baik
potensi bahaya yang ada pada tugas saudara.

Before executing your task, you know well what potential
hazards attached to your task.

Saudara mengetahui dengan baik konsekuensi buruk yang akan
saudara terima jika saudara berperilaku tidak aman saat bekerja.

You know well the bad consequences you will receive if you do
at risk behavior while doing your task.

Risiko suatu bahaya di tempat kerja dapat diminimalkan dengan
pemilihan material yang baik.

The risk of hazard in the workplace can be minimized by
choosing the good maierials.

Risiko suatu bahaya di tempat kefja dapat diminimalkan dengan
pemilihan peralatan kerja yang baik.

The risk of hazard in the workplace can be minimized by
choosing the good and appropriate equipment.

Kemungkinan terjadinya kececlakaan i tlempat kerja dapat
diminimalkan dengan bekerja hati-hati.

The chance of accident occurred can be minimized by working
carefully,

Risiko suatu bahaya dapat diminimalkan dengan lingkungan
kerja yang bersih dan rapi.

The risk of hazard can be minimized by a clean and tidy of the
workplace,

Risiko cedera di tempat kerja dapat diminimalkan dengan
menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) yang memadai.

The risk of injury in the workplace can be minimized by using
appropriate PPE.

Bekerja sesuai standar prosedur operasi (SOP) di tempat kerja
dapat meminimalkan Risiko tcjadinya kecelakaan.

Working according to the SOP in the workplace can minimize
the risk of accident occurred.
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B.

MOTIVASI BERPERILAKU AMAN/
THE MOTIVATION OF SAFE BEHAVIOR

“NO.

PERNYATAAN/
STATEMENT

JAWABAN/
ANSWER

TP | JR [ SR | SL

1 2 3 4

Keterangan kriteria / Description of criteria :

TP = Tidak Pernah / Never, JR = Jarang / Seldom, SR = Scring / Often, SL

= Sclaiu / Always

1.

Agar sandara dapat menyelesaikan tugas dengan sukses dan
aman, saudara berusaha mengetahui dan memahami standar
prosedur operasi pelaksanaannya.,

In accordance to complete the task successfully and safely,
you try knowing and understanding the Standard Operating
Procedure (SOP).

Saudara menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) untuk
melindungi saudara dari risiko cedera.

You wear PPE to protect you against the risk of injury.

Agar terhindar dari kecelakaan, saudara mengikuti prosedur
keselamatan.

To avoid accident, you follow the safety proceduire.

Saudara juga merasa bertanggung jawab atas kesuksesan
kinerja tim walaupun saudara bukan pemimpinya.

You also have the responsibility for the success of your
teamwork even though you are not the leader.

Saudara senang bila saudara dapat menyelesaikan tugas
dengan tanpa mengabaikan keselamatan.

You are happy when you can complete the task safely.

Menjadi profesional mendorong saudara berusaha untuk
menyelesaikan tugas dengan tanpa mengabaikan keselamatan.

Being professionalism motivate you to complete your task
without ignoring the safety.

Merasa bertanggung jawab untuk menjaga citra perusahaan
dalam kesclamatan mendorong saudara untuk bekerja secara
aman,

Having the responsibility to keep the good image of the

company regarding safety, motivate you to do the task in safe
manner,
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C.

PERSEPSI TERHADAP PERILAKU AMAN /
THE PERCEPTION OF SAFE BEHAVIOR

JAWABAN /
NO PERNYATAAN / ANSWER
’ STATEMENT SIS| TS { § | &8
1 2 3 4

Keterangan Kriteria / Description af criteria :
STS = Sangat Tidak Setuju / Strougly Disagree, TS = Tidak Setuju / Disagree, § = Setuju { Agree,
S8 = Sangat Setuju / Serongly Agree
1. Lingkungan kerja saudara memiliki potensi untuk dapat

menimbulkan kecelakaan kerja

Your work environment has potential to create an accident.
2. Peralatan kerja saudara memiliki potensi untuk dapat

menimbulkan kecelakaan kerja.

Your equipment has potential to create an accident.
3. Standar proscdur kerfa perusahaan meminimalkan risiko suatu

kecelakaan.

The Company's Standard Operating Procedwre (SOP)

minimizes the visk of an accident.
4, Melaksanakan tugas dengan cepat, bukan berarti mengabaikan

perilaku aman.

To do the tasks quickly, it doesi't mean to ignore the safe

behavior.
5. Peraturan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) yang selama

ini diterapkan perusahaan sudah seharusnya dipatuhi oleh

semua pekerja.

The company regulation of using PPE has to be complied by

all workers.
6. Perilaku aman berarti perilaku savdara tidak membahayakan

keselamataa rekan kerja saudara.

Safe behavior means not to harm your co-workers safety.
7. Perilaku aman berarti dalam bekerja saudara berusaha agar

peralatan yang saudara gunakan tetap dalam kondisi baik.

Safe behavior means having efforts to maintain the equipment

in good condition,
8. Perilaku aman pekerja  sangat  berkontribusi terhadap

kesuksesan suatu pekerjaan.

Safe behavior has great contribution to the success of the job.
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D.

PERAN REKAN KERJA /
THE ROLE OF CO-WORKERS

NO.

PERNYATAAN/

JAWABAN /
ANSWER

STATEMENT

STS

TS S

SS |

1

2 3

4

Keterangan Kriteria / Description af criteria :

STS = Sangat Tidak Setuju / Strongly Disagree, TS = Tidak Setuju / Disagree, 8 = Setuju / Agree,
S8 =Sangat Setuju / Strongly Agree

1.

Rekan kerja berusaha mengingatkan saudara  untuk
menggunakan APD saatl bekerja berkontribusi positif terhadap
perilaku aman saudara dalam hal penggunaan APD.

Co-worker often encourage you to use PPE contribute
positively to your safe behavior using PPE.

Rekan kerja berusaha untuk meogikuti cara kerja aman yang
telah ditetapkan perusahaan berkontribusi positil bagi saudara
untuk mengikuti perilaku tersebut.

Co-workers ofien comply with company’s safe work procedure
contribute positively to you to follow.

Rekan kerja berusaha sceara aktif mendukung program-progam
keselamatan berkontribusi positif pada sikap saudara atas
perilaku aman.

Co-workers actively support safety programs contribute
positively to your safe behavior attitude.

Rekan kerja suka berbagi pengetahuan dan pengalaman tentang
keselamatan berkontribusi positif terhadap keinginan saudara
untuk berperilaku aman.

Co-workers are willing to share knowledge and experiences

about safety contribute positively to your willingness to do safe
behavior.

Rekan kerja yang selalu rapi dan baik dalam bekega
berkontribusi positif terhadap perilaku saudara untuk
mengikutinya.

Co-workers often care about housekeeping contribute
positively to you to folfow.

Saudara merasa senang dalam bekerja dengan berparilaku
aman karena rekan kerja saudara bersikap positif,

You are happy to do safe hehavior becanise your co-workers
have a positive appreciation on it.
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E. PERAN PENYELIA/
THE ROLE OF SUPERVISOR

(Dalam studi penelitian ini, Penyelia adalah orang yang secara langsung mengarahkan
pekerja dalam melaksanakan tugasnya / In this research study, Supervisor refers to the person
who most closely directs your work).

JAWABAN /
NO PERNYATAAN // ANSWER
) STATEMENT STS | T8 5 | 88
1 2 3 4

Keterangan Kriteria / Description of crilteria :

STS = Sangat Tidak Sctuju / Strongly Disagree, TS = Tidak Setuju / Disagree, S = Setuju / Agree,
8S =Sangat Sctuju ! Strongly Agree

l. Penyelia berusaha mengingatkan saudara untuk menggunakan
APD saat bekerja berkontribusi positil techadap periluku aman
saudara dalam hal penggunaan APD.

Supervisor often encourage you to use PPE contribute
positively to your safe behavior using PPE.

| A

Peayelia berusaha untuk mengingatkan cara kerja aman yang
telah ditetapkan perusahaan berkontribusi positif bagi saudara
untuk mengikuti perilaku tersebut.

Supcervisor often remind to comply with company's safe work
procedure comtribute poxitively to yon to Jollow.

3. Penyelia berusaha secara aktif mendukung program-progam
keselamatan berkontribusi positif pada sikap saudara atas
perilaku aman,

Supervisor actively support safety programs contribute
positively to your safe behavior.

4. Saudara merasa senang dalam bekerja dengan berperilaku
aman karcna Penyelia bersikap positif.

You are happy to do safe behavior because Supervisor has «a
positive appreciation on if.

5. Penyelia selalu tegas dalam menjalankan aturan perusahaan
berkontribusi positif terhadap perilaku aman saudara,

Supervisor stricily enforces the company's safety regulation
contribute positively to your safe behavior.

6. Penyelia menghargai  ide  saudara lentang perbaikat
keselamatan dan kesehatan kerja berkontribusi positif terhadap
perilaku aman saudara.

Supervisor values your ideas about improving safety and
health contribute positively to your safe behavior.
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F.

PERILAKU AMAN /

SAFE BEHAVIOR
JAWABAN /
NO PERNYATAAN/ ANSWER
) STATEMENT TP | JR | SR | SL

1 2 3 4

Keterangan kriteria / Description of criteria :

TP = Tidak Pernah / Never, JR = Jarang / Seldom, SR = Sering / Often, SL

= Selaiu / Always

Melaksanakan tugas dengan prinsip cepat selesai bukan berarti
mengabaikan aspck-aspek keselamatan dan keschatan kerja.

Doing the job fust, doesn't mean that you ignore the safety and
health aspects.

1. | Saudara berusaha mengetahui dan memahami risikc bahaya
yang mungkin terjadi saat saudara melaksanakan tugas.
You try to know and understand the potential risk that can be
occurred while doing your tusk.

2. | Saudara mematuhi aturan penggunaan Alat Pelindung Diri
{APD) yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
You comply with the company's regulation using PPE,

3. | Saudara mematuhi prosedur kerja yang telah ditetapkan oleh
perusahaan,
You comply with the company's regulation about safe work
procedure.

t

4, | Saudara menggunakan checklist untuk menghindari kelupaan
akan apa yang belum, sudah dan akan dikerjakan.
You use checklist to avoid missing tasks.

5. i Saudara tetap waspada akan kemungkinan terjadi kesalahan
akan apa yang saudara lalukan.
You aware of the error possibility to what you have done,

6. | Saudara memperhatikan kebersihan dan kerapihan lingkungan
kerja saudara,
You take care of houscheeping at the workplace.

7. | Saudara mengutamakan keselamatan diri saudara dan rekan-
rekan kerja saudara.
You also take care of the safety of your co-workers.

8.
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PERTANYAAN / QUESTIONS :

1.  Menurut pendapat saudara, sebutkan tindakan-tindakan perilaku aman saat bekerja?.

According to your opinion, name the acts of safe behavior on the job?

2. Menurut pendapat saudara, jelaskan kenapa saudara berperilaku aman saat bekerja?

According to your opinion, explain why do you do safe behavior on your job?

3. Menurut pendapat saudara, sebutkan persiapan apa saja yang saudara lakukan sebelum
saudara melaksanakan pekerjaan?

According to your opinion, name what is your preparation before doing your job?
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2. Grafik HSE Observation Report Analysis January-August 2008
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PT.EGS INDONESIA

HSE Observation Report Analysis
January - August 2008

REPORTS CLASSIFICATION SAFEMUNSAFE ACTS REPORTS

GCLASSIFICATION
Sale &cl Sale Act
28% Safe 8%

Unsafe
condition
18%:

Un?sr; Act Un;azl; Act
CAUSES ANALYSIS
Equipment

15%

Housekeeping
37%

Procedure

25%
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3. Struktur Organrisasi PT.EGS Indonesia
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4. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas
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Reliability

[DataSetl) D:\TESIS\V_PENGETAHUAN_25.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N k)
Cases Vaid 25 100.0
Excluded® o .0
Total 25 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Rellability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
942 8

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Varniance if ltem-Total Alpha if ltem
{tem Deleted ltem Deleted Carrelation Deleted
P1 13.32 3.060Q .509 926
P2 13.32 3.060 908 928
P3 13.28 3.210 900 927
P4 13.28 3210 800 8927
P5 13.20 3917 547 .849
P8 13.24 3.440 .850 032
P7 13.24 3773 502 952
P8 13.24 3.440 .850 932
Scale Statlstics
Mean Variance Std. Deviation | N of tems
15.16 4,380 2.095 8
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Reliability

[DataSetl]) D:\TESIS\V_MOTIVASI 25.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 25 100.0
Excluded? 0 0
Total 25 100.0

a. Listwise delaticn based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
878 7

[tem-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach’s
Scala Mean if Variance if ltem-Total Alpha if Item
item Deleted ltem Deleted Correlation Deleted
M1 20.44 4. 840 464 883
M2 20.24 4.607 809 B67
M3 20.20 4.500 622 .866
Ma 2012 4.110 779 845
M5 20.04 3.873 872 830
M 20.04 3.623 857 832
M7 19.56 5.090 428 BBB
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation | N of [tems
23.44 5.840 2.417 7
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Reliability

[PataSetl] D:\TESIS\V_PERSEDPST.sav

Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 25 | 100.0
Excluded? 0 .0
Total 25 100.0

a. Listwise deletion based on ail variables in the procedure.

Rellabllity Statistlcs

Cronbach's
Alpha N of ltams
931 8
ltem Statistics
Mean Std. Deviation N
Pe1 3.08 277 25
Pe2 3.12 332 25
Pe3 3.20 408 25
Pe4d 3.20 577 25
Pe5 3.28 .542 25
Peb 3.32 557 25
Pe7 3.36 480 25
Pe8 3.40 500 25
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Varizance if Itern-Total Alpha if ltem
Itern Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Pe1 22.88 8.693 523 938
Pe2 22.84 8.307 .B3i .Baz
Pe3 22,76 7.773 739 925
Pe4d 22,75 7.023 741 926
Pe5 22,68 6.893 857 915
Pab 22.84 B.740 880 912
Pe? 22.60 7.000 919 910
Peg 22,56 7.090 858 915
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation | N of ltems
25,85 9,623 3.102 8
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Reliability

[DataSetl] D:N\TESISNV_EERAN KERJA.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 25 100.0
Excludedd 0 0
Total 25 100.0

a. Listwise delation based on all variables in the procedure,

Reliability Statistics

Cronbach's
Alnha N of ltems
.B54 [
item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scaie Mean if Variance if tem-Total Alpha if ltem
ltem Deleted Itam Deleted Correlation Deleted
RK1 19.36 1.9980 387 a05
RK2 19.12 1.8G0 .589 847
RK3 18.96 1.957 .798 803
RK4 18.92 2,077 .819 809
RKS 18.92 2.077 .819 809
RK6 18.92 2.077 .819 .809
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation | N of items
22.84 2.807 1.675 8

Analisis faktor-faktor ..., Togar Robin Siagalan, FKM-UI, 2008

Page 1



e R s r—

ot

Reliability

[DataSetl] D:N\TESIS\V_ULENYELIA.sav

Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 25 100.0
Excluded? 0 0
Total 25 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedurs.

Rellability Statistics

Analisis faktor-faktor ..., Togar Robin Siagalan, FKM-UI, 2008

Cronbach's
Alpha N of items
17 6
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if ltem
liem Deleted ltzm Deleted Carralation Deleted
SVR1 16.16 4,473 B78 914
SVR2 16.16 4.473 878 .890
SVR3 16.18 4,473 .B78 890
SVR4 16.28 3,980 J01 221
SVRS 16.08 4,327 .850 .891
SVR6 15.96 4.373 733 .906
Scale Statistics
Mean Variance Sd. Deviation | N of tems
19.36 B6.157 2.481 6
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Reliability

[DataSetl] D:\TESIS\V_FERILAKU AMAN.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary.

N %
Cases Valid 25 100.0
Excluded? 0 .0
Total 25 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of lems
869 8
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach’s
Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if [tem
ltem Deleted liem Deleted Correlation Deleted
PA1 22.08 3.577 505 867
PA2 21.96 3.957 633 .860
PA3 21.92 3.577 .808 .839
PA4 21.98 3.373 178 .836
PAS 21.88 3.527 693 .B46
PAG 21.88 3.443 769 .B38
PAY 21.72 3.210 658 .BSO
PAS 21.60 3.417 451 .883
Scale Statistics
Mean Variance Std, Deviation | N of Hems
25.00 4.500 2121 8
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Lampiran

5. Hasil Uji Chi-Square
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Crosstabs
[DataSetl] D:\TESIS\final\KORELASI.sav

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percen:
hongetamuan 31| 1000% 0 0% 31| 100.0%

Pangetahuan * Perilaku_Aman Crosstabulation

Perilaku_Aman
1 2 Total

Pengetahuan 1 Counl 2 2 94
% within Pengetahuan 50.0% 50.0% 100.0%

2 Count 0 27 27

% within Pengetahuan 0% 100.0% 100.0%

Total Count 2 29 31
% within Pengetahuan 6.5% 93.5% 100.0%

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. Exact Sig. Exact Sig.
Vajue df {2-sided) (2-sided) {1-sided)

Pearson Chi-Square 14.431° 1 .000

Continuity Correction® 7.336 1 .0o7

Likelihood Ratia 9.286 1 002

Fisher's Exact Test 13 013

inear-by-
nearbytinear | 15065 1
N of Valid Cases 31

a. Computed only for a 2x2 table
B. 3 cells (75.0%) have expecled count less than 5. The minimum expected count is .26,

Symmetric Measures

Asymp.
Value Std. Error® | Approx. T° | Approx. Sig.
Interval by [nterval  Pearson's R 682 .183 5.026 .noge
Ordinal by Ordinal ~ Spearman Correlation 682 .183 5.026 .Joge
N of Valid Cases 31

a. Not assuming the null hyp sthesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
¢. Based on normal approxim.ation.
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Risk Estimate

95% Confidance Interval

Value Lower Upper
For cohort Perilaku_
Aman = 2 .500 .188 1.332
N of Valid Cases 31
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Crosstabs

[DataSetl] D:\TESIS\final\KORELASI.sav

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
[ N Percemnt N Percent N Percent
Motivasi * Perilaku_Aman 31 100.0% O 0% 31 100.0%
Motivasi * Perilaku_Aman Crosstabulation
Perilaku_Aman
i 2 Total

Motivasi 1 Count 2 1 3

% within Motivasi 66.7% 33.3% 100.0%

2 Count i 28 28

% within Motivasi 0% 100.0% 100.0%
Total Count 2 29 3

% within Motivasi 6.5% 93.5% 100.0%

Chi-Square Tests
Asymp. Sig, Exact Sig. Exact Sig.
Value df {2-sidad) {2-sided) {1-sided}
Pearson Chi-Square 19.954° 1 .000
Continuity Correction? 10.437 .001
Likelihood Ratio 11.012 1 .001
Fisher's Exact Test 008 006
Linear-by-Linear
Association 19.310 1 000
N of Valid Cases 31
a. Computed only for a 2x2 table
b. 3 cells (75.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .19,
Symmetric Measures
Asymp.
Value Std. Error® | Approx. T° | Approx. Siq.

Interval by Interval  Pearson's R .80z 175 7.238 .0oo*
Ordinal by Ordinal  Spearman Correlation .802 75 7.238 .oooe
N of Valid Cases 31

a. Net assuming the null hypothesis,
b. Using the asymptotic stancard error assuming the null hypothesis.

¢. Based an nommal approximation.
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Risk Estimate

95% Confidence Interval

Value Lower Upper
For cohort Perilak .
Amano g o 433 067 1652
N of Valid Cases 31

e
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Crosstabs

[DataSetl] D:\TESIS\final\KORELASI.sav

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Pearcent N Percent N Percent
sl 31| 100.0% 0 0% 31|  100.0%

Persepsi * Perilaku_Aman Cresstabulation

Peritaku_Arman
1 2 Tatal

Persepst 1 Count 2 1 3

% within Persepsi 66.7% 33.3% 100.0%

2 Count 0 28 28

% within Persepsi 0% 100.0% 100.0%
Total Count 2 29 31

% within Persepsi 6.5% 93.5% 100.0%

Chi-Square Tests
Asymp. Sig. Exact Sig. | Exact Sig.
Value df (2-sided) (2-sided} [ (1-sided)
Pearson Chi-Square 19,9540 1 .000
Continuity Correction? 10.437 1 L01
Likelihcod Ratio 11.012 1 007
Fisher's Exact Test .006 006
oo | waw| 4| e
N of Valid Cases 31
a. Computed only for a 2x2 table
b. 3 colls {75.0%) have expected count less than 5, The minimum expected count is .19.
Symmetric Measures
Asymp.
Value Std. Error” | Approx. T° | Approx. Sig. |

Interval by Interval  Pearson's R 802 175 7.238 000°
Ordinal by Ordinal  Spearman Correlation 802 75 7.238 .0o0¢
N of Valid Cases 31

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
c. Based on nomal approximation.
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Risk Estimate

95% Confidence Interval

Value Lower Upner
For cohort Perilaku_ ;
Aman=2 333 067 1.652
N of Valid Cases 31
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Crosstabs

fbataSetl) D:\TESIS\final\KORELASI.sav

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percant N Parcont
Rekan_Kerja *
Perilaku_Aman 31 100.0% 0 0% 31 100.0%
Rekan_Kerja * Perilaku_Aman Crosstabulation
Perlake Aman
1 2 Total
Rekan_Kera 1 Count 2 2 4
% within Rekan_Kerja 50.0% 50.0% 100.0%
2 Count . 0] 27 27
% within Rekan_Kerja .0% 100.0% 100.0%
Total Count 2 29 31
% within Rekan_Kerja 6.5% 93.5% 100.0%
Chi-Square Testis
Asymp. Sig. Exact Sig. Exact Sig.
Value af {2-sided) {2-sided) (1-sided}
Pearson Chi-Square 14.434° 1 000
Continuity Correction? 7.336 1 Q07
Likelihood Ratio 9,286 1 .002
Fishers Exact Test 013 013
Linear-by-Linear .
Association 13.968 1 000
N of Valid Cases 31

a. Computed enly for a 2x2 table
b. 3 cells (75.0%) have expected count less than 5, Tha minimum expected count is .26.

Symmetric Measures

Asymp.
Value Std. Error® | Approx. T° | Approx. Sig.
Interval by Intervai  Pearson's R 682 .183 5.026 .000®
Ordinal by Ordinal  Spearman Correlation .682 .183 5.026 .000®
N of Valid Cases 31

a. Not assuming the null hypothesis,

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
¢. Based on normal approximation,
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Risk Estimate

95% Confidence Interval

Value Lower Upper
For ¢ohort Perilak
Aman = 2 v 500 188 1.332
N of Valid Cases 31
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Crosstabs

[PataSetl]) D:\TESIS\final\KORELASI,sav

Case Procassing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Penyelia * Perilaku_Aman 3 100.0% 0 0% 31 100.0%
Penyelia * Perilaku_Aman Crosstabulation
Perilaku_Aman
1 2 Total

Penyelia 1 Count 2 2 4

% within Penyelia 50.0% 50.0% 100.0%

2 Count 1] 27 27

% within Penyelia 0% 100.0% 100.0%
Total Count 2 29 31

% within Penyelia 6.5% 93.5% 108.0%

Chi-Square Tests
Asymp. Sig. Exact Sig. Exact Sig.
Value df (2-sided) (2-sided) | (1-sided)
Pearson Chi-Square 14.431° i 000
Continuity Correction® 7.336 1 007
Likelihood Ratio 9.286 1 002
Fisher's Exact Test 013 013
r. [
ol 13.966 1 000
N of Valid Cases 31
a. Computed only for a 2x2 table
b. 3 cells (75.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .26.
Symmetric Measures
Asymp.
Value Std. Error® | Approx. T° | Approx. Sig. |

Interval by Interval  Pearson's R .682 .183 5.026 .0oo°
Ordinal by Ordinal  Spearman Correlation .682 .183 5.028 .000*
N of Valid Cases 31

2. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
¢. Based on normal approximation.
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